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ABSTRAK

2017. Implementasi Pendidikan Karakter Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Takalar. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Dr.
H. Andi Sukri Syamsuri, M.Hum dan Pembimbing II Syekh Adiwijaya latief,
S.Pd,. M.Pd

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, penilaian, faktor penghambat, dan faktor pendukung implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1
Takalar.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,
penilaian, faktor penghambat, dan faktor pendukung implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Takalar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada tahap  perencanaan
pembelajaran, guru bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar sudah
mencantumkan nilai-nilai karakter yang akan diimplementasikan dalam
pembelajaran pada silabus dan RPP. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
secara keseluruhan juga sudah mengimplementasikan nilai-nilai karakter.
Penilaian pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan RPP yang dibuat guru
bahasa Indonesia sudah meliputi penilaian afektif. Penilaian dilakukan melalui
pengamatan, soal, dan diskusi klasikal. Faktor penghambat implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1
Takalar yaitu guru mengalami kesulitan dalam memilih nilai karakter dan
memadukannya dengan materi pembelajaran, menilai ketercapaian pendidikan
karakter, dan media pembelajaran kurang mendukung. Faktor pendukung
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA
Neg. 1 Takalar yaitu lingkungan keluarga, warga sekolah, pergaulan siswa,
kebiasaan sekolah, sarana prasarana sekolah, dan pengaturan jadwal mengajar
yang runtut.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan
pendidikan karakter sudah diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran.

Kata kunci: Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas X di SMA Negeri 1 Takalar
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Indonesia saat ini sedang mengalami krisis multidimensional, praktik

KKN, pembunuhan, kekerasan, pemerkosaan, penyalahgunaan obat-obatan,

perampokan, dan plagiat sering terjadi di Indonesia, baik dalam lingkungan

masyarakat maupun dalam lingkungan pejabat Negara. Hal tersebut

dikarenakan adanya penurunan moral rakyat Indonesia. Penurunan moral yang

dihadapi bangsa Indonesia merupakan faktor utama penghambat kemajuan

negara. Mengatasi penurunan moral bangsa Indonesia merupakan kewajiban

seluruh warga Indonesia.

Masyarakat pada umumnya mengeluhkan menurunnya etika dan sopan

santun remaja. Penurunan etika para remaja mengakibatkan sering terjadi

kenakalan remaja di Indonesia seperti tawuran. Tawuran antarpelajar terjadi di

daerah perkotaan dan pedesaan. Penurunan moral  bangsa,  khususnya  remaja

dikarenakan  melemahnya pendidikan budaya dan  karakter baik  yang

terintegrasi dalam pendidikan formal maupun  pendidikan  nonformal.

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan

proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya

perbaikan kualitas pendidikan adalah muncunya gagasan mengenai

pentingnya pendidikan pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di

Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang selama ini

dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia

Indonesia yang berkarakter. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting,

sehingga pendidikan masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh



didalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi

lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan

dikembangkan agar proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang

diharapkan.

Pendidikan dipercaya dapat membangun kecerdasan sekaligus

kepribadian manusia menjadi lebih baik. Namun, jika pendidikan hanya

mementingkan intelektual semata tanpa membangun karakter peserta didik

akan menghasilkan kerusakan moral dan pelanggaran nilai-nilai. Pada

akhirnya, hasil pendidikan seperti ini hanya akan seperti robot, berakal tetapi

tidak berkepribadian. Untuk itulah pentingnya pembentukan karakter. Dengan

itu, manusia diharapkan tidak hanya cerdas dalam pengetahuannya aja

melainkan juga prilakunya. Perilaku seseorang haruslah menunjukkan atau

sesuai dengan ilmu pengetahuannya.

Karakter adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi

secara progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan. Dalam

pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan prilaku yang

membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga,

masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan

yang dapat dipertanggungjawabkan. Pelaksanaan pendidikan karakter harus

dipikul oleh semua pihak, termasuk kepala sekolah, para guru, staf tata usaha,

tukang sapu, penjaga kantin, dan bahkan orang tua dirumah.

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar perlu

dirancang sedemikian rupa mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi



pembelajaran. Seorang guru merencanakan pembelajaran melalui RPP, dalam

pembuatan RPP guru diminta memperhatikan nilai-nilai karakter yang akan

dicapai. Pada pelaksanaan pembelajaran, seorang guru dapat mencapai tujuan

pembelajaran memerlukan metode, strategi, dan media pembelajaran yang

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, dalam proses evaluasi

pembelajaran, seorang guru diminta menilai ketercapaian pendidikan karakter

yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Pengalaman  belajar  yang  utuh  harus  meliputi  kurikulum  akademik

dan kurikulum kemanusiaan. Kurikulum  kemanusiaan  ialah  kurikulum  yang

berupa pengalaman belajar agar  dapat  membentuk  karakter  manusia,  baik

sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial sehingga dapat

menjalankan kehidupan berdasarkan nilai-nilai kebaikan (Zuchdi, 2011:  218).

Pendidikan formal dan nonformal dituntut dapat memberikan pengalaman

belajar yang utuh. Oleh karena itu, dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia

selalu ditunjang dengan  pendidikan karakter. Pembelajaran  bahasa  Indonesia

khususnya pada jenjang pendidikan tingkat SMA mencakup empat

kompetensi, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap

kompetensi  harus  mencakup  pendidikan karakter  di dalamnya.

Mengingat  pentingnya  pendidikan karakter  dalam  pembelajaran

formal khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, penelitian ini

mendeskripsikan mengenai implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini meliputi perencanaan,

pelaksanaan, penilaian, faktor pendukung, dan penghambat yang dialami guru



dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran bahasa

Indonesia. Selain itu, banyaknya kenakalan remaja ditingkat SMA saat ini

menjadi penunjang atas dasar pertanyaan tersebut. Kenakalan remaja tingkat

SMA pada umumnya adalah  tawuran antarpelajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar?

C. Tujuan  Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan

karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar.

D. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari segi teoritis

maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan mampu menggambarkan fakta

lapangan mengenai implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi guru dan calon

peneliti, diantaranya sebagai berikut.

a. Bagi Guru Bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar

Hasil penelitian dapat dijadikan masukan pada perencanaan, pelaksanaan,

dan penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Bagi Guru Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran atau pandangan guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran yang mengarah pada penerapan nilai-

nilai karakter.

c. Bagi Calon Peneliti

Hasil pennelitian dapat dijadikan refleksi untuk mengembangkan

penelitian lain yang berkaitan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevandengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2012), dariprogram studi Pendidikan



Guru Sekolah Dasar, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter

Melalui Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD N 4 Wates Tahun Ajaran 2012”.

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa kelas IV SD N 4 Wates

sudah menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam implementasi pendidikan karakter melalui mata

pelajaran IPA di kelas IV SD N 4 Wates Tahun Ajaran 2012 meliputi

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan meliputi pemasukkan

komponen karakter ke dalam silabus dan RPP serta menyiapkan bahan ajar

yang berwawasan pendidikan karakter.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai

karakter dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup yang bertujuan

mengembangkan karakter siswa. Penilaian tidak hanya mengukur kemampuan

kognitif saja melainkan juga kemampuan afektif untuk melihat karakter yang

muncul dalam proses pembelajaran. Faktor penghambat implementasi

pendidikan karakter melalui mata pelajaran IPA di kelas IV SD N 4 Wates

yaitu sebagai berikut. Pertama, guru mengalami kesulitan dalam menyisipkan

skarakter melalui materi IPA. Kedua, keterbatasan kemampuan guru untuk

melakukan penilaian dalam tahap proses pendidikan karakter.

Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter melalui mata

pelajaran IPA di kelas IVSD N 4 Wates yaitu sebagaiberikut. Pertama,

ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai. Kedua, komunikasi

guru dan orang tua peserta didik dalammemantau perkembangan peserta didik.



Ketiga, peran seluruh angota sekolah yang  mendukung pelaksanaan

pendidikan karakter.

Penelitian yang relevan lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Basar (2012), dari program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, jurusan

pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar,FIP UNY. Penelitian tersebut

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Mata Pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan di SD N Bendungan Wates Kulon Progo

TahunAjaran 2011/2012”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan

bahwa implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran pendidikan

kewarganegaraan pada tahap perencanaan yaitu menyiapkan silabus, RPP, dan

materi bahan ajar yang berwawasan karakter. Tahap pelaksanaan merupakan

penyajian proses pembelajaran  mulai dari materi, langkah pembelajaran,

media, dan metode sehingga peserta didik mendapat pengalaman belajar yang

bermakna.

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa penilaian

pendidikan karakter dalam pendidikan kewarganegaraan di SD NBendungan

dilakukan dengan melihat sikap siswa selama pembelajaran serta hasil yang

mengacu pada aspek kognitif. Kendala yangdihadapi guru mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan di SD N Bendungan dalam menerapkan

pendidikan karakter yaitu kurangnya sarana prasarana, siswa belum mencapai

KKM, dan sulit dalam mengembangkan bahan ajar. Guru mata pelajaran

pendidikan kewarganegaraan di SD N Bendungan mengatasi kesulitan

tersebut dengan cara menjalin komunikasi dengan guru lain dalam KKG untuk



mengembangkan bahan ajar. Guru juga melakukan remidial bagi siswa yang

belum mencapai KKM.

Penelitian di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter

sudahdiimplementasikan dalam mata pelajaran IPA dan Pendidikan

Kewarganegaraan. Implementasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran

berdasarkan hasil penelitian di atas, mengalami beberapa faktor pengambat.

Oleh karena itu penelitian ini akan mendeskripsikan fakta lapangan yang

dihadapi guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada

pembelajaran bahasa Indonesia.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo

dan Basar yaitu sama-sama mendeskripsikan mengenai perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian implementasi pendidikan karakter. Penelitian di

atas juga mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung implementasi

pendidikan karakter. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pendidikan

karakterdi atas dan yang lainnya yaitu bahwabelum ada penelitian secara

mendalam mengenai implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran

bahasa Indonesia.

2. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan

dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai  perilaku peserta

didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud, dalam pikiran sikap,



perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,

tata karma, budaya, dan adat istiadat (Heri Gunawan, 2012 : 28). Pendidikan

karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai , pendidikan budi pekerti,

pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan

kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara

kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari

dengan sepenuh hati  (Salahudin dan Alkrienciehie, 2013 : 42).

Menurut Zubaedi, (dalam Kurniawan, 2013 : 30), pendidikan karakter

adalah pendidikan budi pekerti yang intinya merupakan program pengajaran

yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara

menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral

dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama,

yang menekankan ranah efektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah

kognitif (berpikir rasional), dan ranah skill(keterampilan, terampil mengolah

data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama). Pendidikan karakter menurut

Saptono (2011 : 23) merupakan penanaman dan pengembangan nilai-nilai

karakter yang baik berdasarkan kebajikan-kebajikan individu maupun

masyarakat. Nilai kebajikan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat

pada umumnya sudah disepakati baik secara tertulis maupun tidak tertulis.

Pendidikan karakter membimbing individu untuk dapat menyelesaikan konflik

dan untuk dapat bermasyarakat dengan moral yang baik. Menurut Yanthi

Haryati (dalam Salahudin dan Alkrienciehie, 2013 : 44) karakter adalah watak,

tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil



internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai

landasan cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.

Berdasarkan pemikiran beberapa ahli di atas mengenai definisi

pendidikan karakter, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan

karakter berusaha untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai

karakter. Tujuan pendidikan karakter yaitu supaya peserta didik memiliki

tingkah laku yang  sesuai  dengan norma sehingga peserta didik dapat diterima

dalam lingkungan masyarakat. Selain itu, berdasarkan pemikiran ahli yang

telah disebutkan di atas, pendidikan karakter memberikan penguatan dan

pengembangan mental agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang

dihadapi serta mempertanggungjawabkan  masalah tersebut.

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong,

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan, dan

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa berdasarkan pancasila (Heri Gunawan, 2012 : 30). Tujuan

pendidikan karakter dalam pendidikan formal yaitu menguatkan dan

mengembangkan nilainilai kehidupan yang dianggap penting serta

memperbaiki perilaku peserta didik yang  dianggap  tidak  sesuai  dengan

nilai-nilai  kehidupan  (Kesuma,  dkk.,  2011: 137).

Tujuan pendidikan karakter di sekolah menurut Wahyuni, dkk. (2012:

4),adalah mengembangkan potensi peserta didik sebagai manusia dan warga



negara yang memiliki nilai karakter, mengembangkan nilai-nilai karakter

manusia sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku, menanamkan jiwa

kepemimpinan dan tanggung jawab dalam rangka mempersiapkan generasi

penerus bangsa, menjadikan peserta didik yang mandiri, kreatif, berwawasan

kebangsaan, dan mengembangkan lingkungan sekolah sebagi lingkungan

belajar yang aman, jujur, kreatif, serta bersahabat. Menurut Amri, dkk. (2011:

5-6), pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk membantu peserta didik

dalam memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang

terwujud dalam pikiran, perasaan, sikap, perkataan, dan perbuatan agar sesuai

dengan norma-norma serta adat istiadat.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwapendidikan karakter dalam pendidikan formal bertujuan untuk

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter agar peserta didik

memiliki budi pekerti. Budi pekerti tersebut yang akan digunakan peserta

didik dalam memecahkan masalahyang dihadapi. Berdasarkan pemikiran ahli

di atas, juga dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan karakter pada

pendidikan formal bertujuan untuk mendidik peserta didik agar diterima

dalam lingkungan masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik menjadi

generasi penerus bangsa.

c. Nilai – Nilai Karakter

Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau

kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Oleh karena itu,



pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang

berasal dari pandangan hidup atau ideology bangsa Indonesia, agama, budaya,

dan lain-lain yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Nilai adalah

suatu jenis kepercayaan, yang letaknya berpusat pada sistem kepercayaan

seseorang tentang bagaimana seseorang sepatutnya, atau tidak sepatutnya

dalam melakukan sesuatu, atau tentang apa yang berharga dan yang tidak

berharga untuk dicapai (Djahiri, 1978 : 107).

Menurut kementerian pendidikan nasional, nilai karakter bangsa terdiri

atas 18 bagian yaitu :

1. Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan

hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan

pekerjaan.

3. Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain, yang berbeda dari dirinya.

4. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturannya.

5. Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya.



6. Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sesama hak

dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau

didengar.

10. Semangat kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan

kelompoknya.

11. Cinta tanah air: cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas diri dan

kelompoknya.

12. Menghargai prestasi: sikap dan tindakan yang  mendorong dirinya untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta

menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/komunikatif: tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14. Cinta damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain

merasa senang  dan aman atas kehadiran dirinya.



15. Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan pada

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,

masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara, dan

Tuhan YME.

Nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa menurut Salahudin dan

Alkrienciehie, (2013 : 54) berasal dari nilai-nilai luhur universal, yakni cinta

Tuhan dan ciptaannya, kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran/amanah

dan diplomatis, hormat dan santun, dermawan, suka tolong-menolong, gotong

royong, kerja sama, percaya diri dan kerja keras, kepemimpinan dan keadilan,

baik dan rendah hati, toleransi, kedamaian, dan kesatuan. Nilai-nilai karakter

yang dikembangkan dalam pendidikan formal meliputi nilai kejujuran,

tanggung jawab, hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa

wirausaha, berpikir kreatif, logis, inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu,

santun, toleransi, demokratis, dan nasionalis (Asmani, 2011: 36-41).

Berdasarkan pemikiran ahli di atas mengenai nilai-nilai pendidikan

karakter, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang



umumnya dikembangkan yaitu nilai cinta kepada Tuhan, hormat, kejujuran,

toleransi, santun, tanggung jawab, kerja keras, percaya diri, kreatif, logis,

ingin tahu, santun, dan demokratis. Berdasarkan pemikiran ahli diatas, nilai-

nilai karakter tersebut dapat dikembangkan. Pengembangan nilai-nilai karakter

seperti yang telah dikemukakan Amri, dkk. disesuaikan dengan kebutuhan,

kondisi, dan lingkungan sekolah.

d. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah

Peserta didik merupakan generasi yang akan menentukan nasib bangsa

kita dikemudian hari. Karakter peserta didik yang terbentuk sejak sekarang

akan sangat menentukan karakter bangsa ini dikemudian hari. Karakter peserta

didik akan terbentuk dengan baik manakala dalam proses tumbuh kembang

mereka mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa.

Peserta didik adalah pribadi yang mempunyai hak untuk tumbuh dan

berkembang secara optimal sesuai dengan iramanya masing-masing. Beberapa

aspek yang semestinya diperhatikan dalam pendidikan karakter dilingkungan

sekolah, yaitu (1) pembenahan kurikulum (2) memperbaiki kompetensi,

kinerja, dan karakter guru/kepala sekolah (3) pengintegrasian dalam budaya

sekolah (Syamsul Kurniawan, 2013 : 108).

Pendidikan karakter dilingkungan sekolah bertujuan untuk

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu  secara mandiri



meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari (Syamsul Kurniawan, 2013 :

127). Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertanggung jawab untuk

meningkatkan kemampuan berpikir dan kecakapan peserta didik dalam

menentukan keputusan untuk bertindak. Kemampuan tersebut berkaitan

dengan nilai-nilai karakter yang dimiliki peserta didik (Shaver dalam

Sjarkawi, 2006: 42).

Menurut Wibowo (2012: 84-95), model pengintegrasian pendidikan

karakter dapat melalui program pengembangan diri dan budaya sekolah.

Program pengemabangan diri meliputi kegiatan rutin sekolah seperti upacara,

kegiatan spontan seperti penggalangan dana kematian, dan keteladanan warga

sekolah. Budaya sekolah diciptakan oleh seluruh warga sekolah, dan

keteladanan dari kepala sekolah, guru, konselor, serta tenaga administrasi

dalam berkomunikasi dengan peserta didik serta dalam penggunaan fasilitas

sekolah.Menurut Noor (2011: 63), peserta didik memahami pendidikan

karakter melalui tingkah laku seluruh warga sekolah  dan melalui kegiatan-

kegiatan sekolah. Oleh karena itu, ketika peserta didik berada di sekolah guru

tidak hanya mengajarkan pendidikan karakter melalui ilmu-ilmu tetapi juga

melalui teladan dari guru tersebut.

Pendidikan karakter melaluimateri pembelajaran berkaitan dengan

nilai-nilai dan norma-norma yang dikaitkan dengan konteks kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran mampu menghasilkan peserta didik



yang memiliki kemampuan kognitif baik, serta mampu memberikan

pengalaman nyata kepada peserta didik mengenai kehidupan sehari-hari di

masyarakat (Amri dkk., 2011: 52). Implementasi pendidikan karakterpada

mata pelajaran mengarah pada internalisasi nilai-nilai keseharian melalui

proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran (Asmani, 2011:

58-59). Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran di sekolah

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaianpembelajaran. Nilai-nilai

karakter yang akan dicapai dicantumkan dalam RPP dan silabus yang dibuat

oleh pendidik (Wibowo, 2012: 86).

Berdasarkan pendapat ahlidi atas mengenai pelaksanaan pendidikan

karakter di sekolah, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter di

sekolah dapatterlaksana apabila seluruhwarga sekolah dan lingkungan sekolah

mendukung kegiatan tersebut. Penanaman nilai-nilai karakter berdasarkan

pemikiran di atas menyebutkan bahwa, peserta didik mengamati tingkah laku

seluruh warga sekolah dan nilai-nilai yang ada dalam kegiatan sekolah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam penerapan

pendidikan karakter pada proses pembelajaran terdapat pemilihan karakter

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Implementasi nilai-nilai

karakter tersebut terdapatdalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian

pembelajaran. Berdasarkan pendapat Wibowo di atas, nilai karakter terdapat

pada silabus dan RPP.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia



Pembelajaran bahasa Indonesia disertai dengan pembelajaran sastra

Indonesia. Menurut Rahman Rahim dan Thamrin Paelori (2013 : 136) bahwa

sastra sangat relevan dengan pembentukan karakter, karya sastra erat dengan

nilai-nilai pendidikan akhlak. Sementara itu, bentuk puisi seperti pepatah,

pantun, dan bidal penuh dengan nilai pendidikan. Fungsi sastra adalah dulce et

utile, artinya indah dan bermanfaat. Dari aspek gubahan, sastra disusun dalam

bentuk yang apik dan menarik sehingga membuat orang senang membaca,

mendengar, melihat, dan menikmatinya. Sementara itu, dari aspek isi karya

sastra sangat bermanfaat. Di dalamnya terdapat nilai-nilai yang berguna untuk

menanamkan kehidupan manusia.

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia meliputi empat kompetensi.

Keempat kompetensi berbahasa dipelajari mulai dari pendidikan formal

setingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Keempat kompetensi

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut.

a. Kompetensi Menyimak

Menurut Sugono (2003:144), menyimak merupakan proses mendengar

dengan penuh perhatian, mengenal, dan menginterpretasi bunyi ujaran.

Kegiatan menyimak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mengidentifikasi,

menginterpretasi, memahami, menilai, dan mereaksi ujaran sehingga makna

yang ada dapat diterima. Menurut Tarigan (2008: 28), menyimak merupakan

proses yang dialami individu dalam mendengarkan bunyi bahasa dengan

penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk dapat



memahami informasi yang disampaikan atau untuk menanggapi bunyi bahasa

tersebut.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

kegiatan menyimak bukan hanya kegiatan mendengarkan bunyi ujaran.

Kegiatan menyimak berdasarkan pemikiran ahli di atas adalah kegiatan yang

membutuhkan perhatian, pemahaman, penilaian, dan mereaksi ujaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, juga dapat disimpulkan bahwa melalui

kegiatan menyimak diharapkan makna yang dimengerti oleh pendengar dapat

sama dengan maksud penutur.

b. Kompetensi Berbicara

Pembelajaran bahasa merupakan bagian dari pembelajaran penggunaan

bahasa Indonesia secara lisan. Parera (1996: 29-30), mengemukakan tentang

prinsip-prinsip pembelajaran bahasa. Pertama, berbicara adalah pertemuan

antara dua orang atau lebih yang melangsungkan komunikasi secara lisan, ada

pembicara dan ada pendengar. Kedua, adabanyak tipe dalam komunikasi lisan,

antarpembicara dan pendengar mulai dari orang berbincang-bincang sampai

pada pertemuan di lapangan. Ketiga, pembelajaran berbicara tidak dapat

mencakup semua variasi atau tiga pertemuan lisan tersebut. Keempat,

pembelajaran berbicara harus bersifat fungsional.

Kehidupan sosial makhluk hidup tidak dapat terlepas dari bahasa lisan.

Bahasa lisan berdasarkan pendapat di atas, digunakan manusia sebagai syarat

utama dalam berkomunikasi. Berdasarkanpemikiran di atas, berbicara



memiliki beberapa tipe. Berbicara juga bersifat fungsional dan tidak

mencakup semua variasi.

c. Kompetensi Membaca

Menurut Akhadiah, dkk. (1992: 22-23), membaca merupakan

kegiatanterpadu dan berkeseinambungan mulai dari kegiatan mengenalihuruf,

kata, kalimat, kemudian memahami makna, dan menarik kesimpulan dari

bacaan. Proses membaca dialami individu secara alamiah dan bertahap mulai

dari mengeja huruf untuk dapat memahami makna. Menurut Wiryodijoyo

(1989: 57), tujuan membaca adalah untuk memperoleh kesenangan, penerapan

praktis, memperoleh informasi, gambaran umum, atau mengevaluasi bacaan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa membaca

merupakan kegiatan mengeja huruf untuk dapat memahami makna bacaan.

Lebih lanjut mengenai fungsi membaca yaitu untuk memperoleh kesenangan,

informasi, gambaran umum, dan untuk dapat mengevaluasi.

d. Kompetensi Menulis

Menurut Wibowo (2007: 84), kegiatan menulis bukan sekedar

mencatat, menuangkan suatu gagasan, tetapi mengungkapkan dan melaporkan

ide supaya pembaca terangsang dan kemudian merespon tulisan. Menurut

Widyamartaya (1990: 2), menulis merupakan rangkaian kegiatan individu

dalam mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, dan menyampaikannnya

melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami dengan tepat seperti

yang dimaksud penulis. Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat disimpulkan



bahwa menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui

bahasa tulis agar pembaca mampu memahami dan merespon.

4. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Menurut Undang-undang SistemPendidikan Nasional Nomor 20 Tahun

2003 pasal 1 ayat 1, “pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktifmengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Tujuan pendidikan nasional dapat dicapai dengan adanya pendidikan

karakterdalam kegiatan pembelajaran pendidikanformal, semi formal, ataupun

pendidikan nonformal. Menurut Ahmad Tafsir (2009 : 85) menyebutkan

bahwa proses pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran bisa

dilakuka dengan beberapa cara, diantaranya pengintegrasian materi

pembelajaran, pengintegrasian proses, pengintegrasian dalam memilih bahan

ajar, dan pengintegrasian dalam memilih media pembelajaran. Pendidikan

karakter terintegrasidalam setiap mata pelajaran, tidak terkecuali pada

pendidikan bahasa Indonesia. Penerapan pendidikan karakter dalam mata

pelajaran bahasa Indonesia meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

kegiatan.

a. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran



Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat

kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang

antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan

tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hamzah, 2012 : 2).

Perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran menurut Zuriah (2011:

77-78) meliputi, penyeleksian dan pengorganisasian butir-butir nilai yang

dapat diintegrasikan dalaminstrumen pembelajaran, serta penyeleksian

pengalaman belajar yang layak dan bermakna dalam pembelajaran.

Perencanaan implementasi pendidikan karakter dapat menghindari tumpang

tindih nilai yang akan dicapai serta kebosanan peserta didik. Menurut Ghazali

(dalam Wahyuni, dkk., 2012: 14-15), dalam melakukan perencanaan

pembelajaran pendidikan karakter, pendidik diminta untuk menganalisis

kondisi pembelajaran, kendala pembelajaran, sumber materi pembelajaran,

karakteristik siswa, dan kompetensi yang akan dicapai.

Perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan

pembelajaran menurut Amri,dkk. (2011: 65-66), meliputi perencanaan

pengelolaan kelas, pengorganisasian bahan, pengelolaan kegiatan belajar

mengajar, penggunaan sumber belajar, dan penilaian. Penilaian kegiatan

pembelajaran dapat dilakukan dengan ujian tertulis, maupun melalui

pengamatan langsung oleh pendidik. Berdasarkan beberapa pemikiran ahli

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pendidikan karakter dalam

pembelajaran meliputi pemilihan nilai karakter yang disesuaikan dengan



instrumen pembelajaran. Selain itu, nilai karakter yang dipilih juga

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kompetensi yang akan dicapai.

b. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran merupakan

pengenalannilai-nilai dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta

didikmelalui kegiatan pembelajaran (Asmani, 2011: 58-59). Kegiatan

pendidik saat melaksanakan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran

menurut Amri, dkk. (2011: 66), perlu menyajikan materi pembelajaran,

melaksanakan metode pembelajaran, dan mendorong sisiwa untuk aktif.

Penyajian materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan. Pendidik dalam

mengimplementasikan pendidikan karakter juga diminta membina hubungan

antarpribadi.

Berdasarkan pemikiran para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran bertujuan untuk

mengenalkan dan internalisasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan

pembelajaran. Internalisasi nilai-nilai tersebut dapat melalui metode

pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan dapat mengkaitkanmateri

pembelajaran dengan kehidupan. Pendidik juga diminta membina hubungan

antarsiswa dan pendidik.

c. Penilaian  Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Penilaian merupakan salah satu bagian dari pembelajaran yang

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mengikuti

proses pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan oleh guru dengan berbagai



cara, tetapi tetap harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yang telah

ditentukan. Penilaian tidak harus beruupa angka semata, tetapi dapat berupa

deskripi yang menjelaskan tentang kemampuan peserta didik secara

menyeluruh dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami oleh orang

lain (Fadlillah, 2014 : 202). Menurut Sunarti dan Rahmawati (2014 : 9)

penilaian mencakup semua proses pembelajaran. Oeh karena itu, kegiatan

penilaian tidak terbatas pada karakteristik peserta didik saja, tetapi juga

mencakup karakteristik metode mengajar, kurikulum, fasilitas, dan

administrasi sekolah.

Menurut Wibowo (2012: 96-98), langkah-langkah penilaian

ketercapaian implementasi pendidikan karakter meliputi penetapan indikator

dari nilai-nilai yang disepakati, penyusunan instrumen penilaian,

pencatatanpencapaian indikator, analisis hasil penilaian, dan tindak lanjut hasil

penilaian. Hasil penilaian karakter yang telah dimiliki peserta didik digunakan

pendidik dalam mengkombinasikan nilai karakter yang akan dicapai dengan

kompetensi pembelajaran. Menurut Zuriah (2011: 249-250), guru memperoleh

informasi hasil pertumbuhan dan perkembangan sikapserta perilaku peserta

didik melalui penilaian karakter peserta didik. Instrumen penilaian karakter

dapat berupa lembar observasi, lembar skala sikap, portofolio, ceck list, dan

lembar pedoman wawancara. Penilaian karakter peserta didik tidak hanya

dilakukan didalam kelas, tetapi dapat dilakukan melalui pengamatan

pergaulan peserta didik.



Penilaian pendidikan karakter menurut Kesuma, dkk. (2011: 138-139)

bertujuan untuk mengetahui kemajuan karakter yang dimiliki peserta didik,

mengetahui kekurangan dan kelebihan perencanaan pembelajaran, serta untuk

mengetahui efektivitas proses pembelajaran. Penilaian karakter peserta didik

dapat dilakukan melalui tes maupun nontes.Menurut Asmani (2011: 54-55;

Sofan Amri, dkk., 2011: 32), keberhasilan pendidikan karakter dapat diketahui

melalui pencapaian beberapa indikator berikut.

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap

perkembangan remaja.

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.

c. Menunjukkan sikap percaya diri.

d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih

luas.

e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial

ekonomi dalam lingkup nasional.

f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-

sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif.

g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.

h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi

yangdimiliki.

i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

j. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.



k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

l. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara kesatuan Republik Indonesia.

m. Menghargai karya seni dan budaya sosial.

n. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya.

o. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu

luang dengan baik.

p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun.

q. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di

masyarakat.

r. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana.

s. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana.

t. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan

menengah.

u. Memiliki jiwa kewirausahaan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian

pendidikan karakter dilakukan untuk mengetahui ketercapaian indikator-

indikatorkarakter yang dipilih. Selain itu tujuan dari penilaian ketercapaian

pendidikan karakter, juga dapat digunakan sebagai acuan penilaian

ketercapaian pembelajaran. Menurut pendapat ahli di atas, penilaian

pendidikan karakter dapat melalui beberapa cara, diantaranya, melalui tes,

observasi, portofolio, lembar skala sikap, dan wawancara.



B. Kerangka Pikir

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah

pendidikan. Berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung

dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak bagi

terlaksananya kegiatan pendidikan. Tanpa adanya kurikulum mustahil

pendidikan akan berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai yang

diharapkan. Sebab, kurikulum merupakan salah satu penentu keberhasilan

pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum dimaknai sebagai serangkaian

upaya untuk menggapai tujuan pendidikan (Fadlillah, 2014 : 13-14). Oleh

karena itu, dalam proses pembelajaran seorang pendidik harus mengacu pada

kurikulum agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, efektif, dan efisien.

Dalam proses pembelajaran seorang pendidik tidak harus terpaku pada

pemberian materi pelajaran saja, tetapi diharuskan untuk menanamkan

karakter ke peserta didik. Untuk melihat berhasil atau tidaknya penanaman

karakter dapat dilihat dari proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian. Jika dalam proses pembelajaran sesuai

perencanaan dengan pelaksanaan dan menghasilkan penilaian yang baik maka

dapat dikatakan bahwa penanaman karakter berhasil.



Bagan Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Variabel Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kualitatif.

Penelitian kualitatif mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa

mengenai apa yang dialami oleh subjekpenelitian misalnya perilaku,persepsi,

dan tindakan konteks alamiah dengan metode alamiah (Moleong, 2010: 6).

Penelitian ini mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar. Penelitian ini

mencakup mekanisme perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian implementasi

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan faktor penghambat dan

pendukung yang dihadapi guru pada implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar.

2. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu implementasi

pendidikan karakter sebagai variabel bebas dan pembelajaran bahasa

Indonesia sebagai variabel terikat.

a. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah implementasi pendidikan

karakter.



b. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Indonesia

pada siswa kelas X SMA Neg. 1 Takalar.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah

dalam judul penelitian. Sesuai dengan judul penelitian  yaitu “Implementasi

Pendidikan Karakter Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa

Kelas X SMA Neg. 1 Takalar” maka definisi operasional yang perlu

dijelaskan yaitu :

1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah implementasi pendidikan

karakter. Implementasi pendidikan karakter adalah proses penanaman

nilai-nilai moral tertentu dalam diri anak atau peserta didik yang

bermanfaat bagi perkembangan pribadinya sebagai makhluk individu

sekaligus sosial.

2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran bahasa

Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia

dengan baik dan benar. Hal tersebut dilakukan baik secara lisan maupun

tulis, serta menyisipkan nilai-nilai karakter didalam proses pembelajaran

sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik.



C. Subjek dan Objek Penelitian

Objek penelitian adalah implementasi pendidikan karakter melalui

mata pelajaran bahasa Indonesia. Subjek dalam penelitian ini adalah guru

mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar, dalam penelitian ini

hanya difokuskan pada kelas X.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini akan dilaksanakan di SMA Neg. 1 Takalar. Pelaksanaan

penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2017.

E. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data

dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis, wawancara, dan aktivitas

proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar. Sumber data

tertulis berupa silabus, RPP, dan angket. Sumber data diperoleh dari guru mata

pelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar yang merupakan subjek

penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam

penelitian, karena penelitian bertujuan untuk memperoleh data. Jika

pengumpulan data salah maka kesimpulan yang diperoleh juga salah. Oleh

karena itu, tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling utama

dalam penelitian. Menurut Gorys Keraf (2004 : 181) ada beberapa macam cara

yang dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data, informasi, serta menguji

data dan informasi yaitu mengadakan wawancara, angket, (melalui daftar



kuesioner), observasi, penelitian lapangan, atau mengadakan penelitian

kepustakaan. Pengumpulan data implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia kelasSMA Neg. 1 Takalar dilakukan dengan

wawancara, angket, observasi, dan analisis dokumen berupa silabus dan RPP

yang dibuat guru.

1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan

data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada informan atau autoritas

(seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu yang diarahkan

kepada informasi-informasi untuk topik yang digarap. Wawancara dilakukan

untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, penilaian

pembelajaran, faktor penghambat dan faktor pendukung pada implementasi

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar.

2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan bentuk

pertanyaan yang secara tertulis disampaikan kepada responden (Sarwono,

2006: 142). Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur kesesuaian

hasil wawancara guru dengan pelaksanaan implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Responden angket dalam penelitian ini

adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia diSMA Neg. 1 Takalar.

Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam angket merupakan pertanyaan



mengenai perencanaan, pelaksanaan, penilaian, faktor penghambat, dan

pendukung implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket

tertutup dan terbuka. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan dengan jawaban

tertentu sebagai pilihan. Angket terbuka memberikan kesempatan penuh

kepada responden untuk memberikan pendapat. Terdapat enam butir

pertanyaan yang merupakan bentuk kombinasi angket terbuka dan tertutup.

3. Observasi Kelas

Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan

diteliti. Observasi dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, dan observasi

dapat dilakukan mendahului pengumpulan data melalui angket atau penelitian

lapangan (Gorys Keraf : 183). Pengumpulan data melalui observasi dilakukan

dengan cara mengamati pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan

pada kelas X yang diampu oleh dua orang guru bahasa Indonesia yang terdiri

dari 4 kelas, masing-masing mengajar kelas X1 dan X2 serta X3 dan X4.

Pelaksanaan pengamatan akan dilaksanakan 4 kali pertemuan.

4. Analisis Dokumen

Dokumen guru yang dianalisis merupakan dokumen perangkat

pembelajaran berupa silabus dan RPP yang digunakan pada kelas pengamatan.

Analisis dokumen digunakan untuk mendapatkan data mengenai implementasi

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1



Takalar. Analisis dokumen juga digunakan untuk mengkonfirmasi data yang

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalampenelitian ini berupa lembar kisi-kisi

pedoman observasi check list, dan angket. Instrumen tersebut digunakan untuk

memperoleh fakta-fakta yang terjadidalam implementasi pendidikan karakter

pada pembelajaran bahasa Indonesia SMA Neg. 1 Takalar serta faktor

pendukung dan penghambat yang dialami guru saat mengimplementasikan

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia diSMA Neg. 1

Takalar. Adapun pedoman instrumen adalah sebagai berikut.

1. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tertulis mengenai

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di

SMA Neg. 1 Takalar. Responden angket adalah guru mata pelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar. Angket disusun berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan mengenai perencanaan, pelaksanaan, penilaian, faktor

penghambat, dan pendukung. Pertanyaan-pertanyaan angket disusun dengan

berpedoman pada panduan pelaksanaan pendidikan karakter kemendiknas

tahun 2010 dan angket penelitian Zuchdi, Darmiyati, Anik Gufron, Kastam

Syamsi, dan Muhsinatun Siasah Masruri (2013). Angket dalam penelitian ini

menggunakan angket terbuka dan tertutup. Angket dengan responden guru

mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar.



2. Kisi-kisi Pedoman Observasi

Pengumpulan data melalui metode observasi kelas dilakukan dengan

menggunakan lembar check listdan catatan lapangan agar penelitian terarah.

Berikut disajikan lembar check listkisi-kisi pedoman observasi kelas disusun

berdasarkan panduan pelaksanaan pendidikan karakter kemendiknas tahun

2010.

Table 1 : Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru Saat Pembelajaran

Bahasa Indonesia

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan

1. Guru mengucapkan salam untuk

mencontohkan sikap santun.

2. Siswa diminta untuk berdoa sebagai upaya

penanaman nilai religius.

3. Guru mempresensi siswa untuk

menanamkan nilai kedisiplinan

4. Guru melakukan apersepsi sebelum materi

pembelajaran untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan.

5. Guru menanyakan karakter yang sudah

dimiliki siswa.

6. Guru menyampaikan karakter yang akan

dicapai selain SK dan KD pembelajaran

bahasa Indonesia.

7. Siswa diminta untuk mencari informasi

materi pembelajaran sebagai upaya

menanamkan sifat gemar membaca, kritis,

dan kreatif.



8. Guru menggunakan metode, strategi, dan

media pembelajaran untuk meningkatkan

rasa keingintahuan siswa.

9. Siswa diminta berdiskusi baik antarsiswa

maupun dengan guru untuk menanamkan

nilai kerjasama.

10. Siswa diminta untuk membentuk kelompok

secara acak dengan latar belakang siswa

yang berbeda untuk menanamkan nilai

toleransi

11. Guru memfasilitasi siswa untuk

memecahkan masalah untuk

menumbuhkan sikap mandiri, kerja sama,

dan kerja keras.

12. Guru memberikan tugas individu untuk

menanamkan sikap mandiri, kerja keras,

dan tanggung jawab.

13. Guru memberikan kesempatan siswa untuk

berdiskusi dan bermusyawarah guna

menanamkan nilai komunikatif dan

kerjasama.

14. Siswa diminta untuk menyimpulkan materi

guna menanamkan nilai mandiri dan

percaya diri.

15. Guru mengevaluasi pembelajaran untuk

mengetahui kemampuan siswa.

16. Guru memimpin doa untuk menanamkan

nilai religius dan syukur.

17 Guru mengucapkan salam untuk

membiasakan sikap santun.



H. Uji Keabsahan Data

Data yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif bersifat valid, reliabel,

dan objektif. Pada penelitian kualitatif data dapat dikatakan valid apabila tidak

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan keadaan sesungguhnya

pada objek kajian. Uji kredibilitas data dapat dilakukan dengan perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono,

2010: 267-270). Uji kredibilitas pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk mendapatkan kebiasaan serta

pola pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia yang mengimplementasikan

pendidikan karakter. Oleh karena itu, observasi kelas sering kali tidak

dikomunikasikan terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar. Meskipun demikian, observasi kelas

dilaksanakan dengan beberapa penyesuaian terkait kebijakan sekolah dan

kesibukan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar.

2. Triangulasi Data

Triangulasi data dalam peneletian ini adalah triangulasi metode

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data melalui

triangulasi metode karena dalam pengumpulan data penelitian ini

menggunakan beberapa teknik. Data yang di peroleh dari hasil wawancara,

angket, observasi, dan  analisis dokumentasi dibandingkan sehingga menjadi

kumpulan data yang komprehensif dan dapat di pertanggung jawabkan.



I. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan upaya bekerja sama dengan data, memahami data,

mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi kesatuan yang dapat

dikelola, mensintesiskan, mencari pola, memilah yang penting dalam

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2006).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman.

Analisis data dilakukan secara terus-menerus dan intraktif sehingga data yang

diperoleh merupakan data yang sudah jenuh. Analisis data meliputi data

reductiondata display, dan conclusion drawing/verication (Miles dalam

Sugiono,2010).

Tahap pertama adalah reduksi data, meliputi pengumpulan data-data

hasil oberfasi, anket, analisis dekumentasi, wawancara. Data yang

dkumpulkan dalam penelitian ini dipisahkan sesuai kategori masing-masing

agar lebih rinci dan mudah di olah. Selain itu,reduksi data dengan cara

mengambil yang pokok dan yang penting, kemudian membuang yang

dianggap tidak diperlukan. Tahap kedua yaitu display data, dilakukan agar

mempermudah kegiatan selanjutnya. Penelitian ini menyajikan data dalam

bentuk uraian deskriptif dan dianalisis sehingga terlihat hubungan yang

intraktif diantara keempat sumber data. Tahap ketiga analisis data adalah

verivikasi atau penarikan kesimpulan berdasarkan wawancara, angket,

obervasi kelas, dan analisis dokumentasi berupa silabus serta RPP.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan berupa deskripsi

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di

SMA Neg. 1 Takalar. Deskripsi meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,

faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran. Hasil penelitian dan

pembahasan merupakan hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian.

Data diperoleh dari hasil wawanara, angket, observasi kelas, dan analisis

dokumen berupa silabus serta RPP.

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMA Neg. 1 Takalar merupakan sekolah negeri yang berada di bawah

kepengawasan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. SMA Neg. 1 Takalar

merupakan salahsatu  sekolah favorit yang ada di kabupaten Takalar dengan

luas tanah 35.772 m2 dan luas bangunan 6.846 m2dengan status milik sendiri.

SMA Neg. 1 Takalar. secara geografis berada di jalan Tikolla Dg Leo,

tepatnya terletak di Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar

Visi dari SMA Neg. 1 Takalar adalah “Terwujudnya Kemampuan

Berprestasi Berdasarkan IMTAQ”. Untuk mencapai visi tersebut, SMA Neg. 1

Takalar mempunyai misi yaitu sebagai  berikut.

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif sehingga setiap siswa

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.



b. Mendorong dan membantu  siswa untuk mengenali potensi dirinya

sehingga dapat  berkembang secara optimal.

c. Menambah penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

d. Memupuk semangat dan kebersamaan terhadap warga sekolah,

masyarakat, dan pemerintah untuk menggali dan mendayagunakan

potensinya dalam bentuk partisipasi terhadap kegiatan sekolah agar

menghasilkan luaran yang berprestasi.

Adapun kode etik SMA Negeri 1 Takalar terdiri dari 2 bagian yaitu,

Kode Etik yang mengatur Peserta Didik dan Kode Etik yang mengatur

Pendidik dan Tenaga Kependidikan baik perseorangan maupun kolektif.

a. Kode Etik yang mengatur Peserta didik.

1. Menjalankan ibadah sesuai dengan Agama yang dianutnya.

2. Menghormati Pendidik dan Tenaga Pendidik.

3. Mengikuti Proses Pembelajaran  dengan menjunjung tinggi

ketentuannya pembelajaran dan menentukan semua peraturan yang

berlaku.

4. Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan

harmoni sosial di antara Teman

5. Mencintai keluarga, Masyarakat dan menyayangi sesama.

6. Menjaga dan Memelihara Sarana dan Prasarana kebersihan,

Ketertiban, Keamanan, Keindahan, dan Kenyamanan Sekolah.



b. Kode Etik yang mengatur Pendidik dan Tenaga Kependidikan baik

perseorangan  maupun kolektif.

1. Dilarang memungut biaya dalam memberi bimbingan Belajarmatau

Les kepada Peserta didik.

2. Dilarang memungut biaya dari peserta didik baik secara langsung

maupun tidak langsung yang bertentangan dengan peraturan dan

undang-undang.

3. Memberi keteladanan kepada Peserta Didik di dalam melakukan

seluruh aktivitas baik dalam lingkungan Sekolah maupun di

Masyarakat.

SMA Neg. 1 Takalar sudah mempunyai fasilitas yang lengkap.

Gedung sekolah merupakan unit bangunan yang terdiri dari 41 kelas permanen

dan 3 kelas darurat yang terbagi untuk masing-masing kelas X, XI, dan XII.

Dilengkapi dengan 3 laboratorium IPA (Kimia, Fisika, dan Biologi)

Laboratorium Audio Visual, Laboratorium Bahasa, Aula, Ruang UKS, BK,

TU, Ruang Perpustakaan, Ruang Guru, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Osis,

Mushola, Gudang, Ruang Koperasi, Kantin, WC, Lapangan Basket, lapangan

volley, Lapangan Futsal, Lapangan Badminton, parkiran, CCTV. Halaman

tengah dimanfaatkan sebagai lapangan upacara merangkap lapangan olahraga.

Adapun kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Takalar

diantaranya, OSIS, MPK, Organisasi Pencinta Alam, Team Basket, Pramuka

(Ambalan Ranggong Dg Romo dan Ambalan Emmy Saelan), Palang Merah



Remaja (PMR), PIK-R, Smanest Futsal Team, Sanggar Seni Smanest, Tarbiah

Club, English Club, Paskibra dll.

2. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang guru, yaitu guru A dan

guru B. Guru A mengajar di SMA Neg. 1 Takalar mulai dari tahun 2007.

Guru A sudah menjadi pegawai negeri sipil. Guru B mulai mengajar di SMA

Neg. 1 Takalar pada tahun 2009. Guru B lulusan dari Universitas

Muhammadiyah Makassar dan masih menjadi guru honorer.

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan teknik wawancara

tidak terstruktur kepada narasumber. Narasumber pada penelitian ini adalah

guru bahasa Indonesia kelas X karena penelitian ini hanya difokuskan pada

kelas X. Guru bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar yang mengampu kelas

X sebanyak 2 orang guru. Wawancara kepada guru A dilakukan pada tanggal

20Mei 2017. Wawancara kepada guru B dilakukan pada tanggal 21Mei 2017.

Hasil wawancara dilengkapi dengan hasil angket. Angket diberikan

pada tanggal 21 Mei 2017. Analisis dokumen, angket, dan observasi kelas

digunakan untuk mendukung data wawancara. Dokumen yang dianalisis

berupa dokumen silabus dan RPP yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia

di SMA Neg. 1 Takalar. RPP yang dianalisis merupakan RPP yang digunakan

guru saat observasi kelas. Observasi kelas dilakukan untuk memperoleh data

penelitian, dilakukan sebanyak 4 kali.



Observasi kelas meliputi  kelas X1, X2, X3, dan X4. Terdapat 4 kelas

observasi, hal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil wawancara tidak

terdapat kelas yang memiliki prestasi tertinggi maupun terendah. Observasi

kelas dilakukan pada bulan Mei 2017.

B. Pembahasan

Sebagai hasil penelitian, dalam sub bab pembahasan ini terdapat ulasan

mengenai perencanaan, pelaksanaan, penilaian, faktor penghambat, dan faktor

pendukung implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar. Semua  data penelitian hasilwawancara,

angket, observasi kelas, dan analisis dokumen diuraikan berdasarkan fokus

pertanyaan sebagai berikut.

1. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Pendidikan karakter merupakan penanaman nilai-nilai keseharian

dalam proses pembelajaran terhadap peserta didik. Berdasarkan hasil angket

seluruh subjek menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA Neg. Takalar dimulai sesudah tahun 2010. Seluruh

subjek melalui wawancara juga menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar dimulai dari guru

tersebut mengajar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa

keseluruhan subjek sudah mengimplementasikan pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahsa Indonesia.



Seorang guru memerlukan pelatihan agar dapat merencanakan

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pelatihan yang pernah

diikuti oleh guru A lebih dari dua kali, sedangkan guru B hanya mengikuti

pelatihan pendidikan karakter sebanyak satu kali. Subjek tersebut melakukan

komunikasi dengan subjek lainnya apabila mengalami kesulitan dalam

merumuskan implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.

Seluruh subjek melakukan perencanaan implementasi pendidikan

karakter dalam pembelajaran melalui pembuatan silabus dan RPP.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara, seluruh subjek menyatakan bahwa

silabus dibuat setiap semester baru. Hasil angket dan wawancara menunjukkan

bahwa seluruh subjek selalu membuat RPP sebelum pembelajaran. Subjek

tersebut melalui kegiatan wawancara menyatakan bahwa, RPP selalu

diperbaiki sebelum mengajar dan subjek melakukan pembelajaran seringkali

berdasarkan minat siswa.

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa  salah satu subjek

menggunakan silabus pembelajaran dari sekolah lain. RPP yang dianalisis

sebanyak empat dan seluruh RPP mencantumkan nilai karakter di dalamnya.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek

melakukan perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia melalui silabus yang dibuat setiap semester

baru dan RPP yang dibuat sebelum pembelajaran.



Berdasarkan hasil angket dan wawancara, seluruh subjek melakukan

perencanaan implementasi pendidikan karakter dengan selalu mencantumkan

nilai karakter yang akan dicapai pada silabus dan RPP. Salah satu subjek

berdasarkan hasil angket dan wawancara menyatakan dasar pemilihan nilai

karakter yang akan dicapai yaitu ketentuan sekolah yang sejalan dengan visi

misi sekolah. Satu subjek lainnya menyatakan pemilihan nilai karakter

berdasarkan pemikiran sendiri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh

subjek dalam kegiatan perencanaan pembelajaran memilih nilai karakter yang

akan dicapai dengan penyesuaian materi, metode, strategi, dan media

pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan

nilai karakter yang akan dicapai dalam perencanaan pembelajaran disesuaikan

dengan ketentuan sekolah, visi misi sekolah, materi, media, strategi, dan

metode pembelajaran.

Nilai karakter yang seringkali digunakan dalam perencanaan

pembelajaran berdasarkan hasil angket yaitu nilai kejujuran, kecerdasan,

ketangguhan, kepedulian, dan kedisiplinan. Pembelajaran bahasa Indonesia

mencakup  empat kompetensi yaitu kompetensi menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Nilai-nilai karakter dari keempat kompetensi

pembelajaran bahasa Indonesia yang dicantumkan dalam silabus dan RPP

serta nilai karakter yang muncul hasil analisis RPP saling berbeda-beda. Nilai-

nilai karakter yang digunakan dalam perencanaan pembelajaran bahasa

Indonesia dapat dilihat pada table 2 berikut.



tabel 2 : Nilai-nilai Karakter yang Digunakan dalam Perencanaan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Neg. Takalar

No Nilai Karakter

Kompetensi

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

A S

RPP

A S

RPP

A S

RPP

A S

RPP

C M C M C M C M

1 Kejujuran v v v v

2 Kecerdasan v v v v

3 Ketangguhan v v v v

4 Kepedulian v v v v

5 Kedisiplinan v v v

6 Tanggung Jawab v v v v v

7 Cerdas V v v v v

8 Cermat V v v v v v v v

9 Teliti v

10 Penuh Penghayatan v

11 Kritis v v v v v v v v

12 Analitis v

13 Santun v v v

14 Religius v v v

15 Rasa Ingin Tahu v v v v

16 Kreatif v v v v v

17 Mandiri v v v v

18 Kerja Sama v v v v



19 Kerja Keras v v v v

20 Toleransi v v v v

21 Gemar Membaca v v v v v

22 Komunikatif v v v v v v v

23 Percaya Diri v v v v

24 Demokratis v v v

25 Berani v v

Keterangan: A: Angket S: Silabus C: Cantum M: Hasil Analisis

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pendidikan karakter di SMA

Neg. 1 Takalar yaitu melalui budaya sekolah dan mata pelajaran.

Implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah seperti kedisiplinan

waktu belajar dimulai pada pukul 07.30 pagi sampai dengan 14.00 siang.

Seluruh warga sekolah juga diminta untuk sholat dzuhur berjamaah. Peserta

didik di SMA Neg. 1 Takalar melalui budaya sekolah juga dilatih agar

memiliki prilaku yang sesuai dengan norma-norma melalui sistem point.

Peserta didik yang tidak mematuhi peraturan SMA Neg. 1 Takalar akan

mendapat point. Peserta didik akan dikeluarkan dari sekolah apabila point

yang diperoleh sudah mencapai batas maksimal. Penggunaan sistem point

tersebut bertujuan untuk melatih peserta didik mengenai nilai disiplin dan

tanggung jawab.



Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Neg. 1 Takalar berdasarkan

hasil angket dan wawancara juga melalui teladan guru. Satu subjek melalui

wawancara menyatakan member contoh kepada peserta didik baru sebatas

disiplin waktu. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil observasi yang

menunjukkan bahwa, subjek mengalami keterlambatan waktu pelajaran

selama 5-10 menit. Subjek tidak terlambat memasuki ruang kelas apabila

subjek mendapatkan pembagian jadwal pembelajaran yang runtut.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar

berdasarkan hasil angket, secara utuh mengaktualisasi nilai karakter. Salah

satu subjek melalui angket menyatakan materi pembelajaran selalu

mengandung nilai karakter. Satu subjek lainnya menyatakan kadang-kadang

materi pembelajaran mengandung nilai karakter. Berdasarkan hasil angket,

subjek menyatakan nilai karakter selalu ada pada setiap kompetensi dasar.

Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

menurut salah satu subjek secara utuh mengandung nilai karakter. Subjek

lainnya melalui angket menyatakan media pembelajaran hanya sebagian

mengandung nilai karakter. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh subjek

menyatakan kegiatan belajar mengajar berpedoman pada RPP yang

disesuaikan dengan kondisi kelas. Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA

Neg. 1 Takalar mencakup kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan

menulis.

a. Kompetensi Menyimak



Pembelajaran kompetensi menyimak di SMA Neg. 1 Takalar

mengimplementasikan nilai santun, disiplin, gemar membaca, kritis, kreatif,

ingin tahu, mandiri, kerja keras, tanggung jawab, dan komunikatif. Nilai

karakter santun dan disiplin tidak terdapat dalam hasil analisis RPP.

berdasarkan hasil analisis RPP nilai percaya diri terkandung di dalamnya,

namun pada pelaksanaan pembelajaran nilai percaya diri dengan membimbing

siswa menyimpulkan pembelajaran tidak diimplementasikan.

Berdasarkan hasil analisis RPP pada pembelajaran kompetensi

menyimak guru A menyatakan nilai karakter yang sering kali digunakan yaitu

nilai kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, dan kepedulian. Implementasi nilai

santun melalui salam pembuka dan penutup selalu dilakukan oleh guru. Nilai

religius juga selalu diimplementasikan melalui kegiatan berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran. Guru selalu mempresensi siswa untuk menanamkan

nilai disiplin. Menumbuhkan rasa ingin tahu dapat melalui apresepsi dan

penggunaan media, metode, serta strategi. Guru menyatakan selalu

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa melalui hal tersebut.

Sifat gemar membaca, kritis, dan kreatif diimplementasikan dengan

kegiatan siswa mencari informasi materi pembelajaran, guru menyatakan

seringkali meminta siswa mencari materi. Kegiatan pembelajaran kompetensi

menyimak berdasarkan hasil analisis angket menyatakan bahwa seringkali

dengan kegiatan diskusi kelompok untuk menanamkan nilai toleransi dan

kerjasama. Pemberian tugas individu dapat mengimplementasikan nilai

mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. Guru melalui angket menyatakan



dalam kegiatan pembelajaran menyimak guru seringkali memberikan tugas

individu.

Kegiatan akhir pembelajaran yaitu menyimpulkan hasil pembelajaran.

Hal tersebut untuk menanamkan nilai percaya diri, guru melalui angket

menyatakan selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

Laboratorium bahasa berdasarkan hasil wawancara dan observasi tidak

digunakan dalam pembelajaran kompetensi menyimak. Berdasarkan hasil

observasi guru berpedoman pada LKS dalam melaksanakan pembelajaran

kompetensi menyimak.

b. Kompetensi Berbicara

Pembelajaran kompetensi berbicara di SMA Neg. 1 Takalar

mengimplementasikan nilai santun, disiplin, menumbuhkan rasa ingin tahu,

gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerja sama, toleransi,

tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri. Hasil observasi  terhadap guru

A tersebut sesuai dengan hasil analisis nilai karakter yang muncul dalam RPP.

berdasarkan analisis angket, nilai karakter yang sering kali digunakan dalam

pembelajaran kompetensi berbicara yaitu nilai kejujuran, kecerdasan,

ketangguhan, dan kepedulian.

Implementasi nilai santun melalui salam pembuka dan penutup

berdasarkan analisis angket selalu dilakukan oleh guru. Nilai religius juga

selalu diimplementasikan melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran. Guru selalu mempreensi siswa untuk menanamkan nilai



disiplin. Menumbuhkan rasa ingin tahu dapat melalui apresepsi dan

penggunaan media, metode, serta strategi. Guru menyatakan selalu

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan tersebut.

Sifat gemar membaca, kritis, dan kreatif diimplementasikan dengan

kegiatan siswa mencari informasi materi pembelajaran, guru menyatakan

seringkali meminta siswa mencari materi. Kegiatan pembelajaran kompetensi

berbicara berdasarkan hasil analisis angket menyatakan bahwa seringkali

dengan kegiatan diskusi kelompok untuk menanamkan nilai toleransi dan

kerjasama. Pemberian tugas individu dapat mengimplementasikan nilai

mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. Guru B melalui angket menyatakan

dalam kegiatan pembelajaran menyimak sering kali guru memberikan tugas

individu. Guru A menyatakan selalu memberikan tugas individu kepada siswa.

Kegiatan akhir pembelajaran yaitu menyimpulkan hasil pembelajaran.

Hal tersebut untuk menanamkan nilai percaya diri, seluruh subjek melalui

angket menyatakan selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi

sebagai salah satu cara mengimplementasikan nilai mandiri dan percaya diri.

Laboratorium bahasa berdasarkan hasil wawancara dan observasi tidak

digunakan dalam pembelajaran kompetensi berbicara. Berdasarkan hasil

observasi guru berpedoman pada LKS dalam melaksanakan pembelajaran

kompetensi berbicara.

c. Kompetensi Membaca

Pembelajaran kompetensi membaca di SMA Neg. 1 Takalar

mengimplementasikan nilai santun, disiplin, menumbuhkan rasa ingin tahu,



gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerja sama, toleransi,

tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri. Hasil observasi terhadap

seluruh subjek sesuai dengan hasil analisis nilai karakter yang muncul  dalam

RPP. berdasarkan analisis angket, nilai karakter yang sering kali digunakan

dalam pembelajaran kompetensi membaca yaitu nilai-nilai kejujuran,

kecerdasan, ketangguhan, dan kepedulian.

Implementasi nilai santun melalui salam pembuka dan penutup

berdasarkan analisis angket selalu dilakukan oleh guru. Nilai religius juga

selalu diimplementasikan melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran. Guru selalu mempresensi siswa untuk menanamkan nilai

disiplin. Menumbuhkan rasa ingin tahu dapat melalui apresepsi dan

penggunaan media, metode, serta strategi. Guru menyatakan selalu

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan tersebut.

Sifat gemar membaca, kritis, dan kreatif diimplementasikan dengan

kegiatan siswa mencari informasi materi pembelajaran, guru menyatakan

seringkali meminta siswa mencari materi. Kegiatan pembelajaran kompetensi

membaca berdasarkan hasil analisis angket menyatakan bahwa seringkali

dengan kegiatan diskusi kelompok untuk menanamkan nilai toleransi dan

kerjasama. Pemberian tugas individu dapat mengimplementasikan nilai

mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. Guru B melalui angket menyatakan

dalam kegiatan pembelajaran membaca sering kali guru memberikan tugas

individu. Guru A menyatakan selalu memberikan tugas individu kepada siswa.



Kegiatan akhir pembelajaran yaitu menyimpulkan hasil pembelajaran.

Hal tersebut untuk menanamkan nilai percaya diri, seluruh subjek melalui

angket menyatakan selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi

sebagai salah satu cara mengimplementasikan nilai mandiri dan percaya diri.

Laboratorium bahasa berdasarkan hasil wawancara dan observasi tidak

digunakan dalam pembelajaran kompetensi membaca. Berdasarkan hasil

observasi guru berpedoman pada LKS dalam melaksanakan pembelajaran

kompetensi membaca.

d. Kompetensi Menulis

Pembelajaran kompetensi menulis di SMA Neg. 1 Takalar

mengimplementasikan nilai santun, disiplin, menumbuhkan rasa ingin tahu,

gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerja sama, toleransi,

tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri. Hasil observasi terhadap

seluruh subjek sesuai dengan hasil analisis nilai karakter yang muncul  dalam

RPP. berdasarkan analisis angket, nilai karakter yang sering kali digunakan

dalam pembelajaran kompetensi menulis yaitu nilai-nilai kejujuran,

kecerdasan, ketangguhan, dan kepedulian.

Implementasi nilai santun melalui salam pembuka dan penutup

berdasarkan analisis angket selalu dilakukan oleh guru. Nilai religius juga

selalu diimplementasikan melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran. Guru selalu mempresensi siswa untuk menanamkan nilai

disiplin. Menumbuhkan rasa ingin tahu dapat melalui apresepsi dan



penggunaan media, metode, serta strategi. Guru menyatakan selalu

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan tersebut.

Sifat gemar membaca, kritis, dan kreatif diimplementasikan dengan

kegiatan siswa mencari informasi materi pembelajaran, guru menyatakan

seringkali meminta siswa mencari materi. Kegiatan pembelajaran kompetensi

menulis berdasarkan hasil analisis angket menyatakan bahwa seringkali

dengan kegiatan diskusi kelompok untuk menanamkan nilai toleransi dan

kerjasama. Pemberian tugas individu dapat mengimplementasikan nilai

mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. Guru B melalui angket menyatakan

dalam kegiatan pembelajaran menulis sering kali guru memberikan tugas

individu. Guru A menyatakan selalu memberikan tugas individu kepada siswa.

Kegiatan akhir pembelajaran yaitu menyimpulkan hasil pembelajaran.

Hal tersebut untuk menanamkan nilai percaya diri, seluruh subjek melalui

angket menyatakan selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi

sebagai salah satu cara mengimplementasikan nilai mandiri dan percaya diri.

Laboratorium bahasa berdasarkan hasil wawancara dan observasi tidak

digunakan dalam pembelajaran kompetensi menulis. Berdasarkan hasil

observasi guru berpedoman pada LKS dalam melaksanakan pembelajaran

kompetensi menulis. Kompetensi menulis berdasarkan hasil observasi

dikembangkan dalam ektrakurikuler karya ilmiah remaja. Siswa membuat

majalah dan mengisi majalah dinding yang tersedia dengan berbagai karya.

3. Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia



Berdasarkan hasil wawancara, satu orang subjek menyatakan

melakukan penilaian pendidikan karakter melalui soal yang seluruhnya untuk

mengungkapkan kemampuan siswa dalam mengamalkan nilai-nilai karakter.

Subjek lainnya menyatakan penilaian ketercapaian pendidikan karakter

melalui soal, tetapi soal tersebut masih berkaitan dengan materi pembelajaran.

Seluruh subjek melalui angket dan wawancara menyatakan penilaian

pendidikan karakter juga dilakukan melalui pengamatan. Berdasarkan hasil

analisis angket salah satu subjek menambahkan cara menilai ketercapaian

pendidikan karakter yaitu melalui diskusi klasikal dengan siswa. Seluruh

subjek melalui kegiatan wawancara menyatakan, kelulusan pendidikan

karakter mempengaruhi kelulusan materi. Seluruh subjek juga menyatakan

belum pernah ada siswa yang tidak lulus materi pembelajaran karena tidak

lulus pendidikan karakter. Berdasarkan analisis angket, subjek menyatakan

bahwa kelulusan pendidikan karakter sangat berpengaruh, cukup berpengaruh

terhadap kelulusan mata pelajaran bahasa Indonesia.

Penilaian pendidikan karakter berdasarkan hasil analisis angket

dilakukan setiap kegiatan pembelajaran. Berdasarkan analisis RPP, subjek

kadang-kadang mencantumkan cara penilaian efektif. RPP yang dianalisis

sebanyak empat dan seluruh RPP sudah mencantumkan pendidikan karakter di

dalamnya. Berdasarkan hasil wawancara, hasil pendidikan karakter selalu

dikomunikasikan dengan wali kelas. Wali kelas kemudian

mengkomunikasikan hasil pendidikan karakter kepada orang tua peserta didik

saat pembagian rapor.



4. Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil analisis angket, seluruh subjek mengalami kesulitan

dalam mengkaitkan pendidikan karakter yang akan dicapai dengan media

pembelajaran. Seluruh subjek melalui kegiatan wawancara menyatakan

bahwa, keterbatasan media pembelajaran seperti LCD yang jarang dipakai

menjadi salah satu faktor penghambat implementasi pendidikan karakter.

Fasilitas sekolah yang lainnya yang menjadi faktor penghambat yaitu

perpustakaan sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu subjek,

perpustakaan dirasa masih kurang luas.

Satu subjek melalui angket menyatakan kesulitan mengaitkan

pendidikan karakter dengan metode pembelajaran. Seluruh subjek melalui

angket juga menyatakan kadang-kadang mengalami kesulitan dalam

menentukan nilai-nilai karakter yang akan dicapai. Kesulitan pemilihan nilai

karakter dan kemudian dikaitkan dengan materi pembelajaran dinyatakan oleh

salah satu subjek melalui wawancara. Satu orang subjek lainya menyatakan

sulit memilih nilai karakter apabila karakter tersebut bertentangan dengan

kebiasaan peserta didik. Berdasarkan hasil angket dan wawancara, seluruh

subjek menyatakan kadang-kadang mengalami kesulitan menilai ketercapaian

pendidikan karakter.

5. Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia



Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter berdasarkan hasil

angket, seluruh subjek menyatakan faktor lingkungan keluarga, pergaulan

siswa, motivasi, dan sarana prasarana sekolah. Salah satu subjek

menambahkan faktor pendukung lainya yaitu dari seluruh warga sekolah.

Motifasi siswa menurut salah satu guru bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar kadang-kadang menjadi faktor pendukung implementasi pendidikan

karakter. Motivasi siswa tidak selalu menjadi faktor pendukung implementasi

pendidikan karakter dikarenakan siswa seringkali bercanda didalam kelas.

Faktor pendukung lainnya berdasarkan hasil wawancara yaitu pengaturan

jadwal pembelajaran yang runtut dan kebiasaan sekolah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa pendidikan karakter sudah diimplementasikan dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar. Implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar dilakukan

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Kegiatan guru bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar dalam perencanaan pembelajaran adalah

menambahkan nilai-nilai karakter yang akan dicapai ke dalam silabus dan

RPP pada setiap kompetensi dasar. Pada tahap perencanaan guru memilih nilai

karakter dengan disesuaikan materi, metode, strategi, media, dan situasi

pembelajaran.

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat kompetensi yaitu

kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Nilai karakter yang

sering kali digunakan dalam perencanaan pembelajaran kompetensi menyimak

yaitu nilai disiplin, cerdas, cermat, teliti, kritis, dan gemar membaca. Pada

perencanaan pembelajaran kompetensi berbicara, nilai karakter yang sering

digunakan yaitu nilai cerdas, cermat, kritis, komunikatif, demokratis, dan

berani. Nilai karakter yang dipilih dalam perencanaan pembelajaran

kompetensi membaca yaitu nilai cerdas, cermat, teliti, penuh penghayatan, dan

analitis. Pada perencanaan pembelajaran kompetensi menulis, guru sering kali



memilih nilai tanggung jawab, analitis, cermat, kreatif, komunikatif, dan

demokratis sebagai nilai yang akan diimplementasikan.

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru bahasa Indonesia di SMA Neg. 1

Takalar juga sudah mengimplementasikan nilai-nilai karakter melalui metode,

strategi, dan media pembelajaran. Implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar berdasarkan RPP yang

sudah dibuat dan disesuaikan dengan kondisi KBM. Pelaksanaan

pembelajaran sering kali menggunakan metode diskusi kelompok, sehingga

peserta didik lebih aktif dalam KBM. Pembelajaran kompetensi menyimak di

SMA Neg. 1 Takalar mengimplementasikan nilai santun, disiplin, gemar

membaca, kritis, kreatif, ingin tahu, mandiri, kerja keras, tanggung jawab, dan

komunikatif.

Pembelajaran kompetensi berbicara di SMA Neg. 1 Takalar

mengimplementasikan nilai santun, disiplin, menumbuhkan rasa ingin tahu,

gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerjasama, toleransi,

tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri. Pembelajaran kompetensi

membaca di SMA Neg. 1 Takalar mengimplementasikan nilai santun, disiplin,

menumbuhkan rasa ingin tahu, gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja

keras, kerjasama, toleransi, tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri.

Pembelajaran kompetensi menulis di SMA Neg. 1 Takalar

mengimplementasikan nilai santun, disiplin, menumbuhkan rasa ingin tahu,

gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerjasama, toleransi,

tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri.



Terdapat laboratorium bahasa  tetapi pada pelaksanaan pembelajaran

guru tidak menggunakan ruangan tersebut untuk pembelajaran bahasa

Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran kompetensi menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis berpedoman pada LKS. Penilaian pembelajaran tidak

hanya meliputi ranah kognitif saja, tetapi terdapat penilaian afektif dalam

rangka menilai karakter yang telah dimiliki peserta didik.

Penilaian ketercapaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. Takalar sering kali menggunakan pengamatan

perilaku peserta didik dalam KBM dan di luar KBM.  Penilaian pendidikan

karakter juga dilakukan melalui soal yang secara keseluruhan maupun

sebagian digunakan untuk menilai ketercapaian pendidikan karakter. Guru

bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar juga menyatakan menggunakan

metode diskusi klasikal dalam menilai ketercapaian implementasi pendidikan

karakter.

Terdapat beberapa faktor penghambat dan faktor pendukung yang

dialami guru bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar pada implementasi

pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Faktor

penghambat yang dialami yaitu kesulitan dalam memilih nilai karakter yang

akan dicapai. Guru juga terkadang merasa sulit saat mengaitkan nilai karakter

yang akan dicapai dengan materi, media, dan metode pembelajaran. Guru juga

terkadang mengalami kesulitan dalam menilai ketercapaian pendidikan

karakter.



Guru bahasa Indonesia merasa bahwa media pembelajaran di SMA

Neg. 1 Takalar masih kurang mendukung implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan setiap kelas

LCD masih kurang digunakan. Selain itu, perpustakaan juga dirasa masih

kurang luas sehingga dalam penggunaannya harus bergantian antar kelas.

Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar salah satunya yaitu

motivasi siswa dalam pembelajaran. Faktor pendukung lainya yaitu

lingkungan keluarga, warga sekolah, pergaulan siswa, dan sarana prasarana

sekolah. Budaya sekolah dan pengaturan jadwal yang runtut, dirasakan satu

orang guru bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar sebagai salah satu faktor

pendukung implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia. Hasil pendidikan karakter dalam pembelajaran dikomunikasikan

kepada wali kelas dan kemudian dikomunikasikan kepada wali murid saat

pembagian rapor.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan mengenai implementasi pendidikan

karakter  dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar yaitu

sebagai berikut

1. Bagi Guru

Saran yang dapat diberikan kepada guru bahasa Indonesia terutama di

SMA Neg. 1 Takalar agar terus meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa

Indonesia. Hal tersebut dapat dimulai dari mempersiapkan pembelajaran



dengan tekun terutama dalam pemilihan strategi, metode, dan media

pembelajaran. Selalu belajar dalam kegiatan mengajar, sehingga guru dapat

menjadi guru yang terampil, kreatif, dan profesional. Pemberian teladan

kepada siswa juga dirasa masih sangat perlu. Guru selain sebagai fasilitator

juga sebagai teladan serta diharapkan kreatif untuk menciptakan kondisi

belajar yang kondusif. Kondisi pembelajaran yang kodusif mampu

mendukung siswa untuk mudah memahami pembelajaran dan mampu

mengamalkan nilai karakter.

2. Bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran

Penelitian ini dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi guru-

guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran

bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan

disampaikan kepada guru-guru lain, sebagai pertimbangan dalam

implementasi pendidikan karakter.

3. Bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian survei. Hal

tersebut dimaksudkan agar peneliti mendapat pembanding hasil yang didapat,

sehingga dapat memberikan masukan yang bermanfaat. Apabila penelitian

seperti penelitian ini, hendaknya menggunakan pengamatan kelas secara

berkesinambungan dan tidak terlebih dahulu dikomunikasikan dengan guru.

Hal tersebut dimaksudkan supaya peneliti mendapatkan gambaran kebiasaan

guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
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Hasil wawancara dengan Guru A

21Mei 2017 pukul 10:02

P Ibu mengajar di kelas berapa?

N Ibu mengajar di kelas X.

P Ibu mengajar di sekolah ini sejak kapan?

N Sejak tahun 2007.

P Kalau pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Takalar sejak kapan?

N Sejak tahun 2006, tapi baru dirintis belum full

P Ibu sudah pernah mengikuti pelatihan pendidikan karakter?

N Iyya, saya pernah mengikuti pelatihan 3 kali

P Setiap mau mengajar apakah Ibu membuat RPP? cara memilih pendidikan

karakter disesuaikan apa?

N Ya, saya membuatnya sebelum pembelajaran. Disesuaikan materi.

Misalnya, materinya soal  analisis, itu kan sasaran karakternya pada

kecermatan, jadi sudut pandangnya itu saja. Kecermatan dalam

menganalisis kemudian dikombinasikan dengan tanggung jawab siswa.

Setelah mencermati, siswa diminta untuk mempersentasikan, persentasinya

itu akan menjadi wujud tanggung jawab siswa terhadap hasil analisisnya.

P Pemilihan karakter dalam bahasa indoneia disesuaikan dengan apa?

N Persyaratan disini juga perlu dipertimbangkan, artinya materi apa dan

bagaimana cara menilai tentu saja saya sesuaikan dengan karakter

siswanya. Karena pada dasarnya mereka berbeda.

P Apakah disesuaikan visi misi sekolah?

N Itu sudah pasti saya perhatikan, itu sudah jelas masuk. Itukan latar

belakang.

P Di dalam pemilihan media, apakah Ibu mengalami kesulitan?

N Seingat saya belum pernah, hanya semacam hambatan di lapangan,

kadang-kadang media yang kita gunakan itu belum dipahami betul oleh

siswa, ini arahnya mau kemana tetapi secara umum tidak apa-apa. Dalam



hal ini saya selalu menerapkan prinsip analogi, karena dengan analogi kita

dapat mengambil sesuatu dari sederhana ke yang rumit. Kalau

penerapannya saya situasi kondisional, karena kadang-kadang kita

menerapkan itu suasana jadi kaku dan tidak mencapai sasaran.

P Saat pemilihan metode yang disesuaikan dengan pendidikan karakter,

apakah Ibu mengalami hambatan?

N Saya menggunakan metode tidak hanya satu, kadang-kadang saya

menggunakan metode ini ternyata pembelajaran tidak berjalan sesuai

dengan yang saya harapkan, maka secara tidak frontal saya akan beralih ke

metode lainnya.

P Pendidikan karakter itu ada disetiap KD atau SK?

N Setiap KD

P Bagaimana cara menilai ketercapaian implementasi pendidikan karakter?

N Saya menggunakan 3 jalur penilaian, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan

sikap. Penguasaan siswa terhadap materi itu nanti kita ukur melalui

ulangan harian atau pertanyaan-pertanyaan evaluasi setelah pembelajaran.

Kan nanti dari pengetahuan ada sikap, dan dengan pengetahuan itu

makanya saya ada nilai praktik. Nilai praktik sebagai bentuk tanggung

jawab siswa terhadap penguasaan materi. Kemudian sikap, saya lihat

kesehariannya bagaimana siswa mengikuti keseharian pembelajaran.

P Apakah kelulusan pendidikan karakter mempengaruhi kelulusan materi?

N Kalau kelulusan materi itu tergantung penguasaan materi. Kalau selama ini

alhamdulilah tidak ada masalah.

P Apakah Ibu menilai keberhasilan pendidikan karakter melalui soal?

N Belum pernah, saya menggunakan pengamatan.

P Siswa biasanya mengamati tingkah laku guru, apa yang ibu teladankan?

N Selama ini yang biasa saya lakukan hanya sebatas disiplin waktu.

P Kalau siswa tidur di kelas atau terlambat bagaimana?

N Saya selalu memberikan kesempatan untuk mengatai ngantuknya yaitu

dengan cuci muka. Tentang keterlambatan kita situasi kondisional lagi.



Disiplin harus ditekankan tapi faktanya kita tidak dapat pungkiri kalu

masih ada beberapa siswa yang tidak bisa disiplin waktu. Kita juga sebagai

guru harus memaklumi karena banyak siswa yang jarak rumahnya ke

sekolah jauh dan tidak dijangkau oleh kendaraan umum. Tapi kan itu tidak

semua hanya beberapa.

P Apakah Ibu mengalami hambatan di kelas? Atau mungkin hambatan

lainnya?

N Sarana prasarana, itu salah satu contoh. Kemudian penguasaan teknologi,

kadang-kadang kita sebagai guru kalah dengan siswa. Penggunaan LCD

juga terbatas. Biasanya saya mencetakkan powepoint kemudian

membagikannya kepada siswa, kalau memang tidak dapat menggunakan

media, saya akan berikan tugas ke siswa, misalnya menonton drama di TV.

P Apakah ada batas tuntas pendidikan karakter?

N Kalau itu tidak ada. Menurut saya tuntas di ini belum tentu lulus yang lain.

Kalau ketercapaian target itu dalam bentuk KKM, tapi sebenarnya belum

dapat mencakup ketercapaian pendidikan karakter. Kan karakter kualitatif

bukan kuantitatif.

P Apakah pendidikan karakter dalam pembelajaran dikoordinasikan dengan

guru lain? Apakah mempengaruhi kenaikan kelas?

N Iya misalnya anak itu tidak lulus tetapi sikap keseharian bagus ya nanti

kita kroscek.

P Apakah ada faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter?

N Banyak faktor, seperti pengaturan jadwal. Artinya kalau kita bisa nyaman

dengan jam yang kita gunakan otomatis materi yang kita sampaikan secara

kuantitas lebih banyak dan secara kualitas lebih bagus.
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P Ibu mengajar disini mulai tahun berapa?

N Saya mulai masuk tahun 2009

P Ibu mengajar di kelas berapa?

N Kelas X

P Dari keseluruhan kelas X yang nilainya paling tinggi yang mana Bu?

N Kalau dilihat nilai paling tinggi itu begini dek, karena masing-masing

kelas ada yang tertinggi dan terendah. Jadi masing-masing tidak jauh

berbeda. Masing-masing kelas memilikinya, jadi tidak ada yang tertinggi

dan terendah jadi semuanya sama. Kalau saya tidak membedakan ini kelas

paling sulit dan paling pandai, karena disini tidak ada kelas paling tinggi

dan terendah. Kalau siswa yang nilainya paling tinggi dan paling rendah

itu ada.

P Kalau pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Takalar sejak kapan?

N Sejak ada KTSP

P Apakah pembelajaran bahasa Indonesia mencakup pendidikan karakter?

N Itukan otomatis kalau setiap kali pelajaran, misalnya sebelum pelajaran

dimulai baca doa dulu, wajib membaca buku pelajaran, dan tidak boleh

terlambat itu semua kan sudah masuk pendidikan karakter.

P Kalau merencanakan pembelajaran pendidikan karakter disesuaikan

dengan apa?

N Pemilihannya sesuai dengan materi pembelajaran, misalnya saya mengajar

materi membaca cepat, kita bisa memilih karakter menumbuhkan rasa

ingin tahu siswa.

P Apakah disesuaikan juga dengan visi misi sekolah?

N Itu pasti, diharapkan eskul lainya juga sesuai dengan visi misi.

P Keberagaman latar belakang siswa menjadi keberagaman karakter tidak?

N Jelas, kan Indonesia majemuk. Kondisi siswa kita terus terang masih



dibawa rata-rata karena minat baca, keterampilan membaca, rasa ingin

tahu siswa dan kedisiplinan masih sangat kurang.

P Apakah di dalam penyiapan materi ibu menggunakan media?

N Kadang menggunakan media, kadang pakai perpus, kadang saya minta

siswa untuk membawa Koran, atau majalah, bahkan saya meminta siswa

untuk menjadi model. Jadi tinggal menyesuaikan dengan kodisi dan

materi.

P Media di SMA Negeri 1 Takalar masih kurang atau tidak?

N Jelas kurang. Karena disetiap kelas masih belum ada LCD sehingga kalau

mau menggunakan LCD harus dikomunikasikan jauh-jauh hari dengan

guru-guru yang lain. Perpustakaan juga kalau bertempuran dengan

pembelajaran lain juga kurang luas. Tapi itu penghambat bisa diatasi.

P Apakah bapak membuat RPP sebelum pembelajaran?

N Ya, membuat RPP sebelum mengajar, malah kadang sebelum semester

sudah selesai semua, jadi tinggal perbaikan kalaupun itu ada.

P Di dalam pemilihan strategi, apakah sesuai dengan pendidikan karakter?

N Sesuai dengan tujuan, materi, pendidikan karakter kan sudah ada di

silabus.

P Di dalam kelas, apakah ibu mengalami kesulitan?

N Ya, terkadang ada salah satu kelas susah untuk dikontrol, dalam hal artian

masih kurangnya kedisiplinan siswa didalam proses pembelajaran.

P Apakah ibu mengalami kesulitan dalam menerapkan pendidikan karakter?

N Iyya, misalnya karakter tersebut bertentangan dengan kebiasaan anak.

Contoh saya mau karakternya disiplin, sedangkan ini anak terbiasa untuk

semaunya.

P Bagaimana cara penilaian pendidikan karakter?

N Di dalam menilai pendidikan karakter bisa pada saat pembelajaran, seperti

pengamatan tingkah laku siswa. Sesekali juga semacam tes menjawab

evaluasi diri, menjawab kemudian disesuaikan dengan kondisi diri sendiri.

P Apakah ada faktor penghambat di dalam kelas?



N Ya ada, diantaranya harus memilah-milah pendidikan karakter itu salah

satunya kan memperbanyak waktu. Kemudian, kalu sudah sampai di kelas

itu yang direncanakan kadang-kadang berbeda dengan kenyataan. Terus

bisa jadi karena lingkungan siswa yang beragam ini harus mengikuti satu

atau dua karakter yang berbeda jadi repot juga.

P Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan terkait dengan pendidikan

karakter?

N Saya pernah mengikuti pelatihan satu kali.

P Apakah kelulusan pendidikan karakter mempengaruhi kelulusan materi?

N Kalau mempengaruhi iyya jelas, tapi selama ini tidak ada yang lulus

karena karakter.

P Kelulusan pendidikan karakter berbentuk nilai atau deskriptif?

N Kalau ditingkat sekolah itu punya sistem point untuk menghitung prilaku

siswa, walaupun tidak semuanya sebagai standar. Karakter itu kan

berkelanjutan, tidak mungkin siswa dapat berubah dalam waktu yang

singkat. Yang diharapkan itu kalau sudah lulus ada perkembangan.

P Apakah dikomunikasikan dengan wali murid?

N Kalau untuk yang saya wali kelasnya iyya, kalau untuk kelas lain ya saya

ke wali kelas yang bersangkutan. Jadi kalau ada kesulitan siswa itu

dikonsultasikan ke wali kelas, wali kelas yang menyampaikan ke orang

tua siswa.

P Apakah ibu menanyakan kepada siswa, apakah mereka sudah memiliki

pendidikan karakter?

N Kalau itu tidak pernah saya tanyakan, tetapi saya beritahu misalnya, nanti

setelah selesai kamu diharapkan bisa disiplin, tanggung jawab. Orang tua

siswa juga mendukung adanya pendidikan karakter.



Observasi 1

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru Saat Pembelajaran Bahasa
Indonesia

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak

1
Guru mengucapkan salam untuk mencontohkan sikap
santun. V

2
Siswa diminta untuk berdoa sebagai upaya penanaman nilai
religius. V

3
Guru mempresensi siswa untuk menanamkan nilai
kedisiplinan. V

4
Guru melakukan apersepsi sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan. V

5 Guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki siswa. V

6
Guru menyampaikan karakter yang akan dicapai selain SK
dan KD pembelajaran bahasa Indonesia. V

7
Siswa diminta untuk mencari informasi materi pembelajaran
sebagai upaya menanamkan sifat gemar membaca, kritis,
dan kreatif.

V

8
Guru menggunakan metode, strategi, dan media
pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan
siswa.

V

9
Siswa diminta berdiskusi baik antarsiswa maupun dengan
guru untuk menanamkan nilai kerjasama. V

10
Siswa diminta untuk membentuk kelompok secara acak
dengan latar belakang siswa yang berbeda untuk
menanamkan nilai toleransi.

V

11
Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri, kerja sama, dan kerja keras. V

12
Guru memberikan tugas individu untuk menanamkan sikap
mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. V

13
Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dan
bermusyawarah guna menanamkan nilai komunikatif dan
kerjasama.

V

14
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi guna
menanamkan nilai mandiri dan percaya diri. V

15
Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan siswa. V

16
Guru memimpin doa untuk menanamkan nilai religius
dan syukur. V

17
Guru mengucapkan salam untuk membiasakan sikap
santun. V



Observasi 2

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru Saat Pembelajaran Bahasa
Indonesia

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak

1
Guru mengucapkan salam untuk mencontohkan sikap
santun. V

2
Siswa diminta untuk berdoa sebagai upaya penanaman nilai
religius. V

3
Guru mempresensi siswa untuk menanamkan nilai
kedisiplinan. V

4
Guru melakukan apersepsi sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan. V

5 Guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki siswa. V

6
Guru menyampaikan karakter yang akan dicapai selain SK
dan KD pembelajaran bahasa Indonesia. V

7
Siswa diminta untuk mencari informasi materi pembelajaran
sebagai upaya menanamkan sifat gemar membaca, kritis,
dan kreatif.

V

8
Guru menggunakan metode, strategi, dan media
pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan
siswa.

V

9
Siswa diminta berdiskusi baik antarsiswa maupun dengan
guru untuk menanamkan nilai kerjasama. V

10
Siswa diminta untuk membentuk kelompok secara acak
dengan latar belakang siswa yang berbeda untuk
menanamkan nilai toleransi.

V

11
Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri, kerja sama, dan kerja keras. V

12
Guru memberikan tugas individu untuk menanamkan sikap
mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. V

13
Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dan
bermusyawarah guna menanamkan nilai komunikatif dan
kerjasama.

V

14
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi guna
menanamkan nilai mandiri dan percaya diri. V

15
Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan siswa. V

16
Guru memimpin doa untuk menanamkan nilai religius
dan syukur. V

17
Guru mengucapkan salam untuk membiasakan sikap
santun. V



Observasi 3

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru Saat Pembelajaran Bahasa
Indonesia

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak

1
Guru mengucapkan salam untuk mencontohkan sikap
santun. V

2
Siswa diminta untuk berdoa sebagai upaya penanaman nilai
religius. V

3
Guru mempresensi siswa untuk menanamkan nilai
kedisiplinan. V

4
Guru melakukan apersepsi sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan. V

5 Guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki siswa. V

6
Guru menyampaikan karakter yang akan dicapai selain SK
dan KD pembelajaran bahasa Indonesia. V

7
Siswa diminta untuk mencari informasi materi pembelajaran
sebagai upaya menanamkan sifat gemar membaca, kritis,
dan kreatif.

V

8
Guru menggunakan metode, strategi, dan media
pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan
siswa.

V

9
Siswa diminta berdiskusi baik antarsiswa maupun dengan
guru untuk menanamkan nilai kerjasama. V

10
Siswa diminta untuk membentuk kelompok secara acak
dengan latar belakang siswa yang berbeda untuk
menanamkan nilai toleransi.

V

11
Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri, kerja sama, dan kerja keras. V

12
Guru memberikan tugas individu untuk menanamkan sikap
mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. V

13
Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dan
bermusyawarah guna menanamkan nilai komunikatif dan
kerjasama.

V

14
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi guna
menanamkan nilai mandiri dan percaya diri. V

15
Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan siswa. V

16
Guru memimpin doa untuk menanamkan nilai religius
dan syukur. V

17
Guru mengucapkan salam untuk membiasakan sikap
santun. V



Observasi 4

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru Saat Pembelajaran Bahasa
Indonesia

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak

1
Guru mengucapkan salam untuk mencontohkan sikap
santun. V

2
Siswa diminta untuk berdoa sebagai upaya penanaman nilai
religius. V

3
Guru mempresensi siswa untuk menanamkan nilai
kedisiplinan. V

4
Guru melakukan apersepsi sebelum materi pembelajaran
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan. V

5 Guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki siswa. V

6
Guru menyampaikan karakter yang akan dicapai selain SK
dan KD pembelajaran bahasa Indonesia. V

7
Siswa diminta untuk mencari informasi materi pembelajaran
sebagai upaya menanamkan sifat gemar membaca, kritis,
dan kreatif.

V

8
Guru menggunakan metode, strategi, dan media
pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan
siswa.

V

9
Siswa diminta berdiskusi baik antarsiswa maupun dengan
guru untuk menanamkan nilai kerjasama. V

10
Siswa diminta untuk membentuk kelompok secara acak
dengan latar belakang siswa yang berbeda untuk
menanamkan nilai toleransi.

V

11
Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah untuk
menumbuhkan sikap mandiri, kerja sama, dan kerja keras. V

12
Guru memberikan tugas individu untuk menanamkan sikap
mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab. V

13
Guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dan
bermusyawarah guna menanamkan nilai komunikatif dan
kerjasama.

V

14
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi guna
menanamkan nilai mandiri dan percaya diri. V

15
Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan siswa. V

16
Guru memimpin doa untuk menanamkan nilai religius
dan syukur. V

17
Guru mengucapkan salam untuk membiasakan sikap
santun. V



IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA SISWA KELAS X SMA

NEGERI 1 TAKALAR

I. KETERANGAN ANGKET

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dalam

penyusunan skripsi.

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu saya

dalam menyelesaikan studi.

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum Bapak/Ibu menjawab daftar pertanyaan yang telah

disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

2. Angket ini terdiri dari 30 butir pertanyaan yang terbagi dalam tiga

bagian. Bagian A berisi pertanyaan mengenai perencanaan

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia. Bagian B berisi pertanyaan mengenai pelaksanaan

pendidikan karakter dalampembelajaran bahasa Indonesia. Bagian

C berisi pertanyaan mengenai evaluasi pendidikan karakter.

3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

4. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta

penuh ketelitian. Saya ucapkan banyak terima kasih atas segala

bantuannya.

III. IDENTITAS BAPAK/IBU

Nama : Andi Irmayanti Amal, S.Sos.,S.Pd.

Kelas yang Diampu : X

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Sinjai Selatan

IV. DAFTAR PERTANYAAN

A. Perencanaan Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia.

1. Kapan program implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan di SMA Neg. 1

Takalar?



a. Sebelum tahun 2010.

b. Tahun 2010.

c. Sesudah tahun 2010.

d. Belum dilaksanakan.

2. Berapa kali Bapak/Ibu guru sudah mengikuti pelatihan pendidikaan

karakter?

a. Satu kali.

b. Dua kali.

c. Lebih dari dua kali.

d. Belum pernah.

3. Bapak/Ibu guru selalu membuat silabus mata pelajaran bahasa

Indonesia setiap…

a. Tahun ajaran baru.

b. Semester baru.

c. Tidak pernah.

d. Sekali selama mengajar di SMA Neg. 1 Takalar.

4. Apakah Bapak/Ibu guru selalu membuat RPP mata pelajaran

bahasa Indonesia setiap kali akan mengajar?

a. Selalu membuat RPP sebelum mengajar.

b. Kadang-kadang membuat RPP sebelum mengajar.

c. Tidak pernah membuat RPP sebelum mengajar.

d. Meminta RPP guru sekolah lain.

5. Apakah Bapak/Ibu guru mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

silabus mata pelajaran bahasa Indonesia?

a. Selalu mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus mata

pelajaran bahasa Indonesia.

b. Kadang-kadang mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

silabus mata pelajaran bahasa Indonesia.

c. Tidak pernah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus

mata pelajaran bahasa Indonesia.



d. Tergantung situasi mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

silabus mata pelajaran bahasa Indonesia.

6. Apakah Bapak/Ibu guru mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

RPP mata pelajaran bahasa Indonesia?

a. Selalu mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata

pelajaran bahasa Indonesia.

b. Sering mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata

pelajaran bahasa Indonesia.

c. Kadang-kadang mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP

mata pelajaran bahasa Indonesia.

d. Tidak pernah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP

mata pelajaran bahasa Indonesia.

7. Pemilihan nilai-nilai karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar berdasarkan…

a. Ketentuan Kementrian Pendidikan Indonesia.

b. Peneliti dan perguruan tinggi.

c. Pemikiran guru.

d. Ketentuan sekolah sesuai dengan visi-misi sekolah.

8. Nilai-nilai karakter utama yang dipilih … (boleh lebih dari satu

pilihan)

a. Kejujuran.

b. Kecerdasan.

c. Ketangguhan.

d. Kepedulian.

e. Yang lain ……………

B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia

9. Apakah penerapan pendidikan karakter melalui keteladanan guru

mata pelajaran bahasa Indonesia ?

a. Penerapan pendidikan karaktaer dalam pembelajaran bahasa

Indonesia selalu melalui keteladanan,



b. Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia seringkali melalui keteladanan.

c. Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia kadang-kadang melalui keteladanan.

d. Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia tidak pernah melalui keteladanan.

10. Apakah materi mata pelajaran bahasa Indonesia mengandung nilai-

nilai karakter?

a. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia selalu mengandung

nilai-nilai karakter.

b. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia seringkali mengandung

nilai-nilai karakter.

c. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia kadang-kadang

mengandung nilai-nilai karakter.

d. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia tidak mengandung

nilai-nilai karakter.

11. Apakah setiap kompetensi dasar dalam pembelajaran bahasa

Indonesia memuat pendidikan karakter?

a. Selalu memuat pendidikan karakter.

b. Seringkali memuat pendidikan karakter.

c. Kadang-kadang memuat pendidikan karakter.

d. Tidak pernah memuat pendidikan karakter.

12. Apakah Bapak/Ibu mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan

karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia?

a. Pembelajaran bahasa Indonesia secara utuh mengaktualisasikan

nilai-nilai pendidikan karakter.

b. Pembelajaran bahasa Indonesia sebagian besar

mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan karakter.

c. Pembelajaran bahasa Indonesia sebagian kecil

mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan karakter.



d. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak mengaktualisasikan nilai-

nilai pendidikan karakter.

13. Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran sesuai

dengan nilai-nilai karakter yang akan dicapai selain sesuai dengan

materi pembelajaran?

a. Media pembelajaran yang digunakan mengandung nilai-nilai

pendidikan karakter.

b. Media pembelajaran yang digunakan sebagian mengandung

nilai-nilai pendidikan karakter.

c. Media pembelajaran yang digunakan kurang mengandung

nilai-nilai pendidikan karakter.

d. Media pembelajaran yang digunakan tidak mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter.

14. Apakah Bapak/Ibu guru mengucapkan salam saat memulai dan

mengakhiri pembelajaran bahasa Indonesia untuk mencontohkan

sikap santun?

a. Selalu mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri

pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Sering kali mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri

pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Kadang-kadang mengucapkan salam saat memulai dan

mengakhiri pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Tidak pernah mengucapkan salam saat memulai dan

mengakhiri pembelajaran bahasa Indonesia.

15. Apakah Bapak/Ibu guru  mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum

dan sesudah pembelajaran bahasa Indonesia sebagai langkah dalam

menanamkann nilai religius?

a. Selalu mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Seringkali mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran bahasa Indonesia.



c. Kadang-kadang mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Tidak pernah mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran bahasa Indonesia.

16. Apakah Bapak/Ibu guru mempresensi siswa untuk  menanamkan

nilai kedisiplinan?

a. Selalu mempresensi siswa.

b. Serigkali mempresensi siswa.

c. Kadang-kadang mempresensi siswa.

d. Tidak pernah mempresensi siswa.

17. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan apersepsi sebelum materi

pembelajaran bahasa Indonesia untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan?

a. Apersepsi selalu diberikan kepada siswa.

b. Apersepsi seringkali diberikan kepada siswa.

c. Apersepsi kadang-kadang diberikan kepada siswa.

d. Apersepsi tidak pernah diberikan kepada siswa.

18. Apakah Bapak/Ibu guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki

siswa?

a. Selalu menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

b. Seringkali menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

c. Kadang-kadang menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

d. Tidak pernah menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

19. Apakah Bapak/Ibu guru menyampaikan karakter yang akan dicapai

selain SK dan KD pembelajaran?

a. Selalu menyampaikan karakter yang akan dicapai.

b. Seringkali menyampaikan karakter yang akan dicapai.

c. Kadang-kadang menyampaikan karakter yang akan dicapai.

d. Tidak pernah menyampaikan karakter yang akan dicapai.



20. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran untuk menanamkan sifat gemar membaca, kritis, dan

kreatif?

a. Selalu meminta siswa mencari informasi materi pembelajaran.

b. Seringkali meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran.

c. Kadang-kadang meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran.

d. Tidak pernah meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran.

21. Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa?

a. Selalu menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran

untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

b. Seringkali menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

c. Kadang-kadang menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

d. Tidak pernah menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

22. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam

rangka menanamkan nilai toleransi dan kerjasama?

a. Selalu meminta siswa  untuk berdiskusi.

b. Seringkali meminta siswa untuk berdiskusi.

c. Kadang-kadang meminta siswa untuk berdiskusi.

d. Tidak pernah meminta siswa untuk berdiskusi.

23. Apakah Bapak/Ibu guru membentuk kelompok siswa berdasarkan

latar belakang yang berbeda-beda dalam rangka menanamkan sikap

toleransi?

a. Selalu membentuk kelompok.

b. Seringkali membentuk kelompok.



c. Kadang-kadang membentuk kelompok.

d. Tidak pernah membentuk kelompok.

24. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk memecahkan

masalah dalam rangka menumbuhkan sikap mandiri, kerjasama,

dan kerja keras?

a. Memecahkan masalah selalu dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

b. Memecahkan masalah seringkali dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

c. Memecahkan masalah kadang-kadang dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

d. Memecahkan masalah tidak pernah dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

25. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan tugas individu untuk

menanamkan sikap mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab?

a. Selalu memberikan tugas individu.

b. Seringkali memberikan tugas individu.

c. Kadang-kadang memberikan tugas individu.

d. Tidak pernah memberikan tugas individu.

26. Apakah Bapak/Ibu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan

materi guna menanamkan nilai mandiri dan percaya diri?

a. Selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

b. Sering kali membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

c. Kadang-kadang membimbing siswa untuk menyimpulkan

materi.

d. Tidak pernah membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

C. Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

27. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu guru melakukan penilaian

kemampuan untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter?



a. Melalui soal-soal yang semuanya untuk mengungkapkan siwa

untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.

b. Melalui soal-soal yang sebagian besar untuk mengungkapkan

siwa untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.

c. Melalui soal-soal yang sebagian kecil untuk mengungkapkan

siwa untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.

d. Belum pernah membuat soal-soal untuk mengungkapkan

kemampuan siswa untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan

karakter.

e. …………………………………………………………………

28. Bagaimana Bapak/Ibu guru menilai prilaku siswa dalam

mengamalkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari?

a. Melalui soal-soal tertulis.

b. Melalui pengamatan terhadap siswa.

c. Melalui diskusi secara klasikal.

d. Melalui wawancara secara individual.

e. …………………………………………………………………

29. Apakah penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran?

a. Sangat mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

b. Cukup mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

c. Sedikit mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

d. Tidak mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

30. Kapan Bapak/Ibu guru melakukan penilaian pendidikan karakter?

a. Pada akhir semester.

b. Pada awal dan akhir semester.



c. Pada setiap kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Belum pernah melakukan penilaian pendidikan karakter.

e. …………………………………………………………………

D. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pendidikan

Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Neg.

1 Takalar

31. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan

pendidikan karakter dengan…..(boleh lebih dari satu pilihan)

a. Materi pembelajaran.

b. Metode pembelajaran.

c. Strategi pembelajaran.

d. Media pembelajaran.

e. …………………………………………………………………..

32. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam menentukan

nilai-nilai karakter yang akan dicapai?

a. Selalu.

b. Seringkali.

c. Kadang-kadang.

d. Tidak pernah.

33. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam mengukur

ketercapaian pendidikan karakter pada diri peserta didik?

a. Selalu.

b. Seringkali.

c. Kadang-kadang.

d. Tidak pernah.

34. Menurut Bapak/Ibu apa yang mendukung ketercapaian

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar? (boleh lebih dari satu jawaban)

a. Seluruh warga sekolah.

b. Lingkungan keluarga.

c. Sarana dan prasarana sekolah.



d. Pergaulan siswa.

e. …………………………………………………………………

35. Menurut Bapak/Ibu guru apakah motivasi peserta didik dalam

pembelajaran bahasa Indonesia terkait dengan pencapaian

pelaksanaan pendidikan karakter?

a. Selalu.

b. Seringkali.

c. Kadang-kadang.

d. Tidak pernah.

36. Apakah ada faktor penghambat dan pendukung lainnya yang

dialami Bapak/Ibu guru pada implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar?

Apabila ada tulislah.

Terima Kasih.



IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA KELAS X DI SMA

NEGERI 1 TAKALAR

I. KETERANGAN ANGKET

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dalam

penyusunan skripsi.

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu saya

dalam menyelesaikan studi.

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum Bapak/Ibu menjawab daftar pertanyaan yang telah

disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

2. Angket ini terdiri dari 30 butir pertanyaan yang terbagi dalam tiga

bagian. Bagian A berisi pertanyaan mengenai perencanaan

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia. Bagian B berisi pertanyaan mengenai pelaksanaan

pendidikan karakter dalampembelajaran bahasa Indonesia. Bagian

C berisi pertanyaan mengenai evaluasi pendidikan karakter.

3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

4. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta

penuh ketelitian. Saya ucapkan banyak terima kasih atas segala

bantuannya.

III. IDENTITAS BAPAK/IBU

Nama : Seniwati S.Pd

Kelas yang Diampu : X

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Takalar

IV. DAFTAR PERTANYAAN

A. Perencanaan Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia.



1. Kapan program implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan di SMA Neg. 1

Takalar?

a. Sebelum tahun 2010.

b. Tahun 2010.

c. Sesudah tahun 2010.

d. Belum dilaksanakan.

2. Berapa kali Bapak/Ibu guru sudah mengikuti pelatihan pendidikaan

karakter?

a. Satu kali.

b. Dua kali.

c. Lebih dari dua kali.

d. Belum pernah.

3. Bapak/Ibu guru selalu membuat silabus mata pelajaran bahasa

Indonesia setiap…

a. Tahun ajaran baru.

b. Semester baru.

c. Tidak pernah.

d. Sekali selama mengajar di SMA Neg. 1 Takalar.

4. Apakah Bapak/Ibu guru selalu membuat RPP mata pelajaran

bahasa Indonesia setiap kali akan mengajar?

e. Selalu membuat RPP sebelum mengajar.

f. Kadang-kadang membuat RPP sebelum mengajar.

g. Tidak pernah membuat RPP sebelum mengajar.

h. Meminta RPP guru sekolah lain.

5. Apakah Bapak/Ibu guru mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

silabus mata pelajaran bahasa Indonesia?

a. Selalu mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus mata

pelajaran bahasa Indonesia.

b. Kadang-kadang mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

silabus mata pelajaran bahasa Indonesia.



c. Tidak pernah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus

mata pelajaran bahasa Indonesia.

d. Tergantung situasi mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

silabus mata pelajaran bahasa Indonesia.

6. Apakah Bapak/Ibu guru mencantumkan nilai-nilai karakter dalam

RPP mata pelajaran bahasa Indonesia?

a. Selalu mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata

pelajaran bahasa Indonesia.

b. Sering mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata

pelajaran bahasa Indonesia.

c. Kadang-kadang mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP

mata pelajaran bahasa Indonesia.

d. Tidak pernah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP

mata pelajaran bahasa Indonesia.

7. Pemilihan nilai-nilai karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar berdasarkan…

a. Ketentuan Kementrian Pendidikan Indonesia.

b. Peneliti dan perguruan tinggi.

c. Pemikiran guru.

d. Ketentuan sekolah sesuai dengan visi-misi sekolah.

8. Nilai-nilai karakter utama yang dipilih … (boleh lebih dari satu

pilihan)

a. Kejujuran.

b. Kecerdasan.

c. Ketangguhan.

d. Kepedulian.

e. Yang lain ……………

B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia

9. Apakah penerapan pendidikan karakter melalui keteladanan guru

mata pelajaran bahasa Indonesia ?



a. Penerapan pendidikan karaktaer dalam pembelajaran bahasa

Indonesia selalu melalui keteladanan,

b. Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia seringkali melalui keteladanan.

c. Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia kadang-kadang melalui keteladanan.

d. Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia tidak pernah melalui keteladanan.

10. Apakah materi mata pelajaran bahasa Indonesia mengandung nilai-

nilai karakter?

a. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia selalu mengandung

nilai-nilai karakter.

b. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia seringkali mengandung

nilai-nilai karakter.

c. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia kadang-kadang

mengandung nilai-nilai karakter.

d. Materi mata pelajaran bahasa Indonesia tidak mengandung

nilai-nilai karakter.

11. Apakah setiap kompetensi dasar dalam pembelajaran bahasa

Indonesia memuat pendidikan karakter?

a. Selalu memuat pendidikan karakter.

b. Seringkali memuat pendidikan karakter.

c. Kadang-kadang memuat pendidikan karakter.

d. Tidak pernah memuat pendidikan karakter.

12. Apakah Bapak/Ibu mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan

karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia?

a. Pembelajaran bahasa Indonesia secara utuh mengaktualisasikan

nilai-nilai pendidikan karakter.

b. Pembelajaran bahasa Indonesia sebagian besar

mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan karakter.



c. Pembelajaran bahasa Indonesia sebagian kecil

mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan karakter.

d. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak mengaktualisasikan nilai-

nilai pendidikan karakter.

13. Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran sesuai

dengan nilai-nilai karakter yang akan dicapai selain sesuai dengan

materi pembelajaran?

a. Media pembelajaran yang digunakan mengandung nilai-nilai

pendidikan karakter.

b. Media pembelajaran yang digunakan sebagian mengandung

nilai-nilai pendidikan karakter.

c. Media pembelajaran yang digunakan kurang mengandung

nilai-nilai pendidikan karakter.

d. Media pembelajaran yang digunakan tidak mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter.

14. Apakah Bapak/Ibu guru mengucapkan salam saat memulai dan

mengakhiri pembelajaran bahasa Indonesia untuk mencontohkan

sikap santun?

a. Selalu mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri

pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Sering kali mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri

pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Kadang-kadang mengucapkan salam saat memulai dan

mengakhiri pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Tidak pernah mengucapkan salam saat memulai dan

mengakhiri pembelajaran bahasa Indonesia.

15. Apakah Bapak/Ibu guru  mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum

dan sesudah pembelajaran bahasa Indonesia sebagai langkah dalam

menanamkann nilai religius?

a. Selalu mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran bahasa Indonesia.



b. Seringkali mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Kadang-kadang mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Tidak pernah mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan

sesudah pembelajaran bahasa Indonesia.

16. Apakah Bapak/Ibu guru mempresensi siswa untuk  menanamkan

nilai kedisiplinan?

a. Selalu mempresensi siswa.

b. Serigkali mempresensi siswa.

c. Kadang-kadang mempresensi siswa.

d. Tidak pernah mempresensi siswa.

17. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan apersepsi sebelum materi

pembelajaran bahasa Indonesia untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan?

a. Apersepsi selalu diberikan kepada siswa.

b. Apersepsi seringkali diberikan kepada siswa.

c. Apersepsi kadang-kadang diberikan kepada siswa.

d. Apersepsi tidak pernah diberikan kepada siswa.

18. Apakah Bapak/Ibu guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki

siswa?

a. Selalu menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

b. Seringkali menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

c. Kadang-kadang menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

d. Tidak pernah menanyakan karakter yang sudah dimiliki.

19. Apakah Bapak/Ibu guru menyampaikan karakter yang akan dicapai

selain SK dan KD pembelajaran?

a. Selalu menyampaikan karakter yang akan dicapai.

b. Seringkali menyampaikan karakter yang akan dicapai.

c. Kadang-kadang menyampaikan karakter yang akan dicapai.

d. Tidak pernah menyampaikan karakter yang akan dicapai.



20. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran untuk menanamkan sifat gemar membaca, kritis, dan

kreatif?

a. Selalu meminta siswa mencari informasi materi pembelajaran.

b. Seringkali meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran.

c. Kadang-kadang meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran.

d. Tidak pernah meminta siswa mencari informasi materi

pembelajaran.

21. Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa?

a. Selalu menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran

untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

b. Seringkali menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

c. Kadang-kadang menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

d. Tidak pernah menggunakan metode, strategi, dan media

pembelajaran untuk meningkatkan rasa keingintahuan siswa.

22. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam

rangka menanamkan nilai toleransi dan kerjasama?

a. Selalu meminta siswa  untuk berdiskusi.

b. Seringkali meminta siswa untuk berdiskusi.

c. Kadang-kadang meminta siswa untuk berdiskusi.

d. Tidak pernah meminta siswa untuk berdiskusi.

23. Apakah Bapak/Ibu guru membentuk kelompok siswa berdasarkan

latar belakang yang berbeda-beda dalam rangka menanamkan sikap

toleransi?

a. Selalu membentuk kelompok.

b. Seringkali membentuk kelompok.



c. Kadang-kadang membentuk kelompok.

d. Tidak pernah membentuk kelompok.

24. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk memecahkan

masalah dalam rangka menumbuhkan sikap mandiri, kerjasama,

dan kerja keras?

a. Memecahkan masalah selalu dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

b. Memecahkan masalah seringkali dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

c. Memecahkan masalah kadang-kadang dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

d. Memecahkan masalah tidak pernah dilakukan siswa dalam

pembelajaran.

25. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan tugas individu untuk

menanamkan sikap mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab?

a. Selalu memberikan tugas individu.

b. Seringkali memberikan tugas individu.

c. Kadang-kadang memberikan tugas individu.

d. Tidak pernah memberikan tugas individu.

26. Apakah Bapak/Ibu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan

materi guna menanamkan nilai mandiri dan percaya diri?

a. Selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

b. Sering kali membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

c. Kadang-kadang membimbing siswa untuk menyimpulkan

materi.

d. Tidak pernah membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

C. Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

27. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu guru melakukan penilaian

kemampuan untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter?



a. Melalui soal-soal yang semuanya untuk mengungkapkan siwa

untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.

b. Melalui soal-soal yang sebagian besar untuk mengungkapkan

siwa untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.

c. Melalui soal-soal yang sebagian kecil untuk mengungkapkan

siwa untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.

d. Belum pernah membuat soal-soal untuk mengungkapkan

kemampuan siswa untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan

karakter.

e. …………………………………………………………………

28. Bagaimana Bapak/Ibu guru menilai prilaku siswa dalam

mengamalkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari?

a. Melalui soal-soal tertulis.

b. Melalui pengamatan terhadap siswa.

c. Melalui diskusi secara klasikal.

d. Melalui wawancara secara individual.

e. …………………………………………………………………

29. Apakah penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran?

a. Sangat mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

b. Cukup mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

c. Sedikit mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

d. Tidak mempengaruhi  kelulusan standar kompetensi

pembelajaran.

30. Kapan Bapak/Ibu guru melakukan penilaian pendidikan karakter?

a. Pada akhir semester.

b. Pada awal dan akhir semester.



c. Pada setiap kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Belum pernah melakukan penilaian pendidikan karakter.

e. …………………………………………………………………

D. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pendidikan

Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Neg.

1 Takalar

31. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan

pendidikan karakter dengan…..(boleh lebih dari satu pilihan)

a. Materi pembelajaran.

b. Metode pembelajaran.

c. Strategi pembelajaran.

d. Media pembelajaran.

e. …………………………………………………………………..

32. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam menentukan

nilai-nilai karakter yang akan dicapai?

a. Selalu.

b. Seringkali.

c. Kadang-kadang.

d. Tidak pernah.

33. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami kesulitan dalam mengukur

ketercapaian pendidikan karakter pada diri peserta didik?

a. Selalu.

b. Seringkali.

c. Kadang-kadang.

d. Tidak pernah.

34. Menurut Bapak/Ibu apa yang mendukung ketercapaian

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar? (boleh lebih dari satu jawaban)

a. Seluruh warga sekolah.

b. Lingkungan keluarga.

c. Sarana dan prasarana sekolah.



d. Pergaulan siswa.

e. …………………………………………………………………

35. Menurut Bapak/Ibu guru apakah motivasi peserta didik dalam

pembelajaran bahasa Indonesia terkait dengan pencapaian

pelaksanaan pendidikan karakter?

a. Selalu.

b. Seringkali.

c. Kadang-kadang.

d. Tidak pernah.

36. Apakah ada faktor penghambat dan pendukung lainnya yang

dialami Bapak/Ibu guru pada implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Neg. 1 Takalar?

Apabila ada tulislah.

Terima Kasih.



SILABUS  PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 TAKALAR

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas : X

Semester : 1

Standar Kompetensi :Membaca

3. Memahami berbagai teks bacaan nonsastra dengan
berbagai teknik membaca

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya
Dan Karakter

Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian

Kompetensi
Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

3.1 Menemukan ide

pokok berbagai
teks nonsastra
dengan teknik
membaca
cepat (250
kata/menit)

Membaca cepat
 Teks

nonsastra
 Teknik

membaca
cepat

 Rumus
membaca
cepat

 Fungsi
membaca
cepat

 Bersahabat/
komunikatif

 Tanggung
jawab

 Kepemimpinan  Membaca cepat teks
tentang kesenian
daerah (lenong,
wayang golek,
ketoprak, dll)

 Menemukan ide
pokok paragraf
dalam teks

 Membuat ringkasan
isi teks dalam
beberapa kalimat.

 Membahas ide
pokok dan ringkasan
isi

 Membaca cepat teks
dengan kecepatan 250
kata/menit

 Menemukan ide pokok
paragraf dalam teks

 Membuat ringkasan isi
teks dalam beberapa
kalimat yang runtut

Jenis Tagihan:
 tugas individu
 ulangan

Bentuk Tagihan:
 · uraian bebas
 pilihan ganda

4 Media
massa/
koran/
majalah/
internet
Buku yang
berkaitan
dengan
budaya
setempat

3.2 Mengidentifikasi

ide pokok
teks nonsastra
dari berbagai
sumber melalui
teknik
membaca
ekstensif

Teks nonsastra
dari berbagai
sumber

 Ide pokok tiap
paragraf

 Ide pokok dari
berbagai
sumber

 Fakta dan
opini

 Ringkasan isi

 Bersahabat/
komunikatif

 Tanggung
jawab

 kreatif

 Kepemimpinan  Membaca teks
berita/ artikel
(lenong, wayang
golek, ketoprak,
randai, dll)*

 Mengidentifikasi ide
pokok tiap paragraf

 Menuliskan kembali
isi bacaan secara
ringkas

 Mendiskusikan ide
pokok dan ringkasan
isi

 Mengidentifikasi ide
pokok tiap paragraf

 Menuliskan kembali isi
bacaan secara ringkas
dalam beberapa
kalimat

 Mengidentifikasi fakta
dan pendapat

Jenis Tagihan:
 tugas kelompok
 tugas individu
 ulangan

BentukInstrumen
:
 uraian bebas
 pilihan ganda

4 Media
massa/
koran/
majalah/
internet



Mengetahui,
Kepala Sekolah  SMA Negeri 1 Takalar

Drs.H. Muh. Ali, M.Pd
NIP / NIK :1959/09251984031007

Guru Bahasa Indonesia

Seniwati S.pd.

NIP / NIK : 198012212005022005



SILABUS  PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 TAKALAR

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas : X

Semester : 1

Standar Kompetensi : Berbicara

6. Membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi.

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya
Dan Karakter

Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan Pembelajaran
Indikator Pencapaian

Kompetensi
Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

6.1 Mengemukakan

hal-hal
yang menarik
atau
mengesankan
dari cerita
pendek melalui
kegiatan
diskusi

Naskah cerita
pendek
 Isi cerpen
 Hal yang

menarik
 Unsur-unsur

intrinsik
 (tema,

penokohan,al
ur, sudut
pandang,
latar ,
amanat)

 Bersahabat/
komunikatif

 Tanggung
jawab

 Kreatif

 Kepemimpinan  Membaca cerita
pendek

 Menceritakan
kembali isi cerita
pendek yang dibaca
dengan kata-kata
sendiri

 Mengungkapkan hal-
hal yang menarik
atau mengesankan
dari karya tersebut

 Mendiskusikan
unsur-unsur intrinsik
(tema, penokohan,
alur, sudut pandang,
latar , amanat) cerita
pendek yang dibaca

 Melaporkan hasil
diskusi

 Menceritakan kembali
isi cerita pendek yang
dibaca dengan kata-
kata sendiri

 Mengungkapkan hal-
hal yang menarik atau
mengesankan

 Mendiskusikan unsur-
unsur intrinsik (tema,
penokohan, alur, sudut
pandang, latar
,amanat) cerita pendek
yang dibaca.

Jenis Tagihan:
 praktik
 tugas individu
 tugas kelompok

Bentuk Tagihan:
 performansi
 format

pengamatan
 uraian bebas

4 Buku
kumpulan
cerpen/
Media
massa/
internet

6.2 Menemukan

nilai-nilai cerita
pendek melalui
kegiatan
diskusi

Naskah cerita
pendek
 Nilai budaya
 Nilai moral
 Nilai agama
 Nilai politik

 Bersahabat/
komunikatif

 Tanggung
jawab

 Cermat

 Kepemimpinan  Membaca cerita
pendek

 Mendiskusikan nilai-
nilai yang terdapat
dalam cerpen

 Melaporkan hasil
diskusi

 Menemukan nilai-nilai
dalam cerpen

 Membandingkan nilai-
nilai yang terdapat
dalam cerita pendek
dengan kehidupan
sehari-hari

 Mendiskusikan nilai-
nilai yang terdapat
dalam cerpen

Jenis Tagihan:
 praktik
 tugas individu
 tugas kelompok
Bentuk Tagihan:
 performansi
 format

pengamatan
 uraian bebas

4 Buku
kumpulan
cerpen/
Media
massa/
internet



Mengetahui,
Kepala Sekolah  SMA Negeri 1 Takalar

Drs.H. Muh. Ali, M.Pd
NIP / NIK :1959/09251984031007

Guru Bahasa Indonesia

Trisnawati S.Pd

NIP / NIK : 197212312006042069



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SEKOLAH : SMA Negeri 1 TAKALAR
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS : X
SEMESTER : 1

A. STANDAR KOMPETENSI :
Mendengarkan : 1. Memahami siaran atau cerita yang disampaikan secara

langsung /tidak langsung

B. KOMPETENSI DASAR :
1.2 Mengidentifikasi unsur  sastra (intrinsik dan ekstrinsik) suatu cerita

yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman

C. MATERI PEMBELAJARAN :
Rekaman cerita, tuturan langsung (kaset, CD, buku cerita)
 unsur intrinsik (tema, alur, konflik, penokohan, sudut pandang, dan amanat)
 unsur ekstrinsik (agama, politik, sejarah, budaya)

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

No Indikator Pencapaian Kompetensi
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

1 Menyampaikan unsur-unsur  ekstrinsik (nilai
moral,kebudayaan, agama, dll.).

 Bersahabat/
komunikatif

 Tanggung jawab
 Cerdas
 Cermat

 Kepemimpinan

2 Menanggapi (setuju atau tidak setuju) unsur-
unsur intrinsik dan ekstrinsik yang disampaikan
teman.

3 Menyampaikan  unsur-unsur intrinsik  ( tema,
penokohan, konflik,  amanat, dll.).

4 Menanggapi (setuju atau tidak setuju) unsur-
unsur intrinsik dan ekstrinsik yang disampaikan
teman.

E. TUJUAN PEMBELAJARAN* :
Siswa dapat:
 Menyampaikan  unsur-unsur intrinsik  ( tema, penokohan, konflik,  amanat,

dll.) yang terkandung di dalam cerita yang disajikan disertai contoh
kutipannya.



 Menyampaikan unsur-unsur ekstrinsik (nilai moral,kebudayaan, agama, dll.)
yang terkandung di dalam cerita yang disajikan disertai contoh kutipannya.

 Menanggapi (setuju atau tidak setuju) unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
yang disampaikan teman dengan menggunakan bahasa yang santun dan
efektif.

F. METODE PEMBELAJARAN :
 Penugasan
 Diskusi
 Tanya Jawab
 Unjuk kerja
 Ceramah
 Demonstrasi

G. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

 Memahami siaran atau
cerita yang disampaikan
secara langsung /tidak
langsung.

 Menyampaikan unsur-
unsur  ekstrinsik (nilai
moral,kebudayaan,
agama, dll.)

 Mencari siaran atau cerita
yang disampaikan secara
langsung /tidak langsung

 Menanggapi (setuju atau
tidak setuju) unsur-unsur
intrinsik dan ekstrinsik
yang disampaikan teman.

 Siswa dapatMenyampaikan
unsur-unsur intrinsik  ( tema,
penokohan, konflik,  amanat,
dll.) yang terkandung di
dalam cerita yang disajikan
disertai contoh kutipannya.

 Siswa Menyimpulkan
tentangsiaran atau cerita
yang disampaikan secara
langsung /tidak langsung.

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN :

No. Kegiatan Belajar
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

1. Kegiatan Awal :
- Guru menjelaskan Tujuan Pembelajaran hari ini.

Bersahabat/
komunikatif

2. Kegiatan Inti :
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :
 Mendengarkan cerita daerah tertentu (Misalnya: Si

Kabayan, Roro Jonggrang, Malin Kundang)*
 Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik
 Menyampaikan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi,
 ceritakan yang disampaikan secara langsung atau melalui

rekaman

Tanggung jawab



 Diskusi dan tanya jawab
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

3. Kegiatan Akhir :
- Refleksi
- Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Bersahabat/
komunikatif

I. ALOKASI WAKTU :
4 x 40 menit

J. SUMBER BELAJAR/ALAT/BAHAN :
Buku cerita/kaset
LKS : Tim. Bahasa Indonesia SMA X. Sukoharjo: Pustaka Firdaus.
Buku pendamping: Syamsuddin A.R. Kompetensi Berbahasa dan Sastra Indonesia
Kelas X. Surakarta: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 2006.

K. PENILAIAN :
Jenis Tagihan:
 Tugas individu
 Ulangan

Bentuk Instrumen:
 Uraian bebas
 Pilihan ganda
 Jawaban singkat

Mengetahui : Takalar, 20 juli 2017
Kepala SMA Negeri 1 Takalar Guru MP. Bahasa indonesia

Drs. H.Muh. Ali, M.Pd Seniwati S.Pd
NIP / NIK :1959/09251984031007 198012212005022005



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SEKOLAH : SMA Negeri 1 Takalar
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS : X
SEMESTER : 1

A. STANDAR KOMPETENSI :
Berbicara ; 2.Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi melalui kegiatan

berkenalan, berdiskusi, dan bercerita.

B. KOMPETENSI DASAR :
2.1 Memperkenalkan diri dan orang lain di dalam forum resmi dengan intonasi

yang tepat.

C. MATERI PEMBELAJARAN :
Contoh kalimat untuk memperkenalkan diri dan orang lain di dalam forum resmi
 penggunaan sapaan
 penggunaan diksi
 penggunaan struktur kalimat

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

No Indikator Pencapaian Kompetensi
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

1 Mengucapkan kalimat perkenalan (misalnya,
sebagai moderator atau pembawa acara)
dengan lancar dan intonasi yang tidak monoton

 Tanggung jawab
 Cerdas
 Cermat
 Kritis

 Kepemimpinan

2 Menggunakan diksi (pilihan kata)  yang tepat

3 Menanggapi kekurangan yang terdapat pada
pengucapan kalimat perkenalan oleh teman

4 Memperbaiki pengucapan kalimat yang kurang
sesuai

E. TUJUAN PEMBELAJARAN* :
Siswa dapat:
 Mengucapkan kalimat perkenalan (misalnya, sebagai moderator atau

pembawa acara resmi atau tidak resmi) dengan lancar dan intonasi yang tidak
monoton

 Menggunakan diksi (pilihan kata)  yang tepat dan sesuai dengan kondisi.
 Menanggapi kekurangan yang terdapat pada pengucapan kalimat perkenalan

oleh teman



 Memerbaiki pengucapan kalimat yang kurang sesuai

F. METODE PEMBELAJARAN :
 Penugasan
 Diskusi
 Tanya Jawab
 Unjuk kerja
 Ceramah
 Demonstrasi

G. StrategiPembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

 Mengucapkan kalimat
perkenalan dengan lancar
dan intonasi yang tidak
monoton

 misalnya, sebagai
moderator atau pembawa
acara resmi atau tidak
resmi

 Siswa dapat
Memperkenalkan diri dan
orang lain di dalam forum
resmi dengan intonasi yang
tepat.

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN :

No. Kegiatan Belajar
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

1. Kegiatan Awal :
- Guru menjelaskan Tujuan Pembelajaran hari ini.

Bersahabat/
komunikatif

2. Kegiatan Inti :
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :
 Mengamati moderator atau pembawa acara dalam diskusi

atau suatu kegiatan langsung atau tak langsung langsung
(dilakukan di rumah, di kelas, atau di luar kelas)

 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi,
 Berperan sebagai moderator atau pembawa acara  untuk

memperkenalkan diri sendiri dan pembicara dalam diskusi.
 Menanggapi kekurangan pada pengucapan kalimat

perkenalan yang dilakukan oleh teman
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

Tanggung jawab



3. Kegiatan Akhir :
- Refleksi
- Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
- Penugasan

Bersahabat/
komunikatif

I. ALOKASI WAKTU :
4 x 40 menit

J. SUMBER BELAJAR/ALAT/BAHAN :
 Buku teks yang terkait
 Buku pendamping : (1) LKS : Tim. Bahasa Indonesia SMA X. Sukoharjo: Pustaka

Firdaus.
 Buku pendamping: (2) Syamsuddin A.R. Kompetensi Berbahasa dan

Sastra Indonesia Kelas X. Surakarta: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
2006.

 Media cetak/ elektronik/CD
 Tuturan langsung

K. PENILAIAN :
Jenis Tagihan:
 Tugas individu
 Ulangan

Bentuk Instrumen:
 Uraian bebas
 Pilihan ganda
 Jawaban singkat

Mengetahui : Takalar, 20 juli 2017
Kepala SMA Negeri Takalar Guru MP. Bahasa indonesia

Drs.H. Muh. Ali, M.Pd Seniwati S.Pd
NIP / NIK :1959/09251984031007 198012212005022005



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SEKOLAH : SMA Negeri 1 Takalar
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS : X
SEMESTER : 1

A. STANDAR KOMPETENSI :
Membaca : 3. Memahami berbagai teks bacaan  nonsastra dengan berbagai

teknik membaca

B. KOMPETENSI DASAR :
3.1 Menemukan ide pokok berbagai teks  nonsastra dengan teknik membaca

cepat  (250 kata/menit)

C. MATERI PEMBELAJARAN :
Membaca cepat :
 teks nonsastra
 teknik  membaca cepat
 rumus membaca cepat
 fungsi membaca cepat

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

No Indikator Pencapaian Kompetensi
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

1 Membaca cepat teks dengan kecepatan 250
kata/menit

 Cerdas
 Cermat
 Teliti

 Kepemimpinan

2 Menemukan ide pokok paragraf dalam teks

3 Membuat ringkasan  isi teks  dalam beberapa
kalimat yang runtut

E. TUJUAN PEMBELAJARAN* :
Siswa dapat:
 Membaca cepat teks dengan kecepatan 250 kata/menit.
 Menemukan ide pokok dan ide penjelas paragraf dalam teks.
 Menentukan jenis paragraf dan wacana.
 Membuat ringkasan  isi teks  dalam beberapa kalimat yang runtut.

F. METODE PEMBELAJARAN :



 Penugasan
 Diskusi
 Tanya Jawab
 Ceramah

G. StrategiPembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

 Menemukan ide pokok
berbagai teks  nonsastra

 Membaca cepat (250
kata/menit)

 Siswa dapat menguasai
teknik Membaca cepat teks
dengan kecepatan 250
kata/menit

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN :

No. Kegiatan Belajar
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

1. Kegiatan Awal :
- Guru menjelaskan Tujuan Pembelajaran hari ini.
- Guru mendeskripsikan berbagai pengalaman.

Bersahabat/
komunikatif

2. Kegiatan Inti :
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :
 Membaca cepat teks dengan kecepatan 250 kata/menit.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi,
 Menemukan ide pokok paragraf dalam teks.
 Membuat ringkasan  isi teks  dalam beberapa kalimat yang

runtut.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

Tanggung jawab

3. Kegiatan Akhir :
- Refleksi
- Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
- Penugasan.

Bersahabat/
komunikatif

I. ALOKASI WAKTU :
4 x 40 menit

J. SUMBER BELAJAR/ALAT/BAHAN :
 Media massa/ koran/ majalah/ internet



 Buku yang berkaitan dengan budaya setempat
 Buku pendamping

K. PENILAIAN :
Jenis Tagihan:
 Tugas individu
 Ulangan

Bentuk Instrumen:
 Uraian bebas
 Pilihan ganda
 Jawaban singkat

Mengetahui : Takalar, 20 juli 2017
Kepala SMA Negeri 1 Takalar                                                Guru MP. Bahasa Indonesia

Drs. H. Muh. Ali, M.Pd Trisnawati S.Pd
NIP / NIK :1959/09251984031007 197212312006042069



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SEKOLAH : SMA Negeri 1 Takalar
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS : X
SEMESTER : 1

A. STANDAR KOMPETENSI :
4. Menulis : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf

(naratif, deskriptif, ekspositif)

B. KOMPETENSI DASAR :
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu  dan tempat

dalam bentuk paragraf naratif

C. MATERI PEMBELAJARAN :
Paragraf naratif:
 contoh paragraf naratif
 pola pengembangan paragraf naratif (urutan waktu, tempat)
 ciri/ karakteristik paragraf naratif
 kerangka paragraf naratif
 penggunaan kata ulang dalam paragraf naratif

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

No Indikator Pencapaian Kompetensi
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

1 Mendaftar topik-topik yang dapat
dikembangkan menjadi paragraf naratif

 Bersahabat/
komunikatif

 Tanggung jawab
 Cermat
 Analitis

 Kepemimpinan

2 Menyusun kerangka paragraf naratif
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa

3 Mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi paragraf naratif

4 Menyunting paragraf naratif yang ditulis
teman berdasarkan kronologi, waktu,
peristiwa, dan EYD

5 Menggunakan kata ulang dalam paragraf
naratif



E. TUJUAN PEMBELAJARAN* :
Siswa dapat:
 Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf naratif.
 Menyusun kerangka paragraf naratif berdasarkan kronologi waktu dan

peristiwa.
 Mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf naratif.
 Menyunting paragraf naratif yang ditulis teman berdasarkan kronologi, waktu,

peristiwa, dan EYD
 Menggunakan kata ulang dalam paragraf naratif.

F. METODE PEMBELAJARAN :
 Penugasan
 Diskusi
 Tanya Jawab
 Ceramah
 Demonstrasi

G. StrategiPembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri

 Menulis paragraf naratif  contoh paragraf naratif  SiswaMenyunting paragraf
naratif yang ditulis  teman
berdasarkan kronologi,
waktu, peristiwa.

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN :

No. Kegiatan Belajar
Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

1. Kegiatan Awal :
- Guru menjelaskan Tujuan Pembelajaran hari ini.
- Guru mencontohkan paragraf dan ciri-ciri paragraf naratif.

Bersahabat/
komunikatif

2. Kegiatan Inti :
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :
 Membaca paragraf naratif.
 Mengidentifikasi struktur paragraf naratif
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi,
 Menggunakan kata ulang dalam paragraf naratif
 Menyunting paragraf naratif yang ditulis  teman
 Mendiskusikan paragraf naratif.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

Tanggung jawab



 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

3. Kegiatan Akhir :
- Refleksi
- Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
- Penugasan.

Bersahabat/
komunikatif

I. ALOKASI WAKTU :
4 x 40 menit

J. SUMBER BELAJAR/ALAT/BAHAN :
 Buku teks yang terkait dengan naratif: Deskripsi dan Narasi, Gorys

Keraf, Ende-Flores: Nusa Indah.
 Buku Ejaan Yang Disempurnakan, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan: Balai Pustaka.
 Rangkuman Bahasa dan Sastra Indonesia, Wisnu Sujianto dan Dwi

haryanti, Sukoharjo: Yay. Ranafaza.

K. PENILAIAN :
Jenis Tagihan:
 Tugas individu
 Ulangan
Bentuk Instrumen:
 Uraian bebas
 Pilihan ganda
 Jawaban singkat

Mengetahui : Takalar, 20 juli 2017
Kepala SMA Negeri 1 Takalar Guru MP. Bahasa indonesia

Drs. H. Muh. Ali, M.Pd Trisnawati S.Pd

NIP / NIK :1959/09251984031007 1972123120066042069
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